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Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala limpahan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul
“Fikih Praktis untuk Guru: Pendekatan Teoretis dan
Praktis dalam Pendidikan Islam” ini dapat disusun
dan dihadirkan kepada para pembaca. Shalawat dan
salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad saw., keluarga, sahabat, dan seluruh
pengikutnya hingga akhir zaman.

Fikih merupakan salah satu disiplin inti dalam
Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya berfungsi
sebagai  kumpulan hukum-hukum 1ibadah dan
muamalah, tetapi juga sebagai sistem nilai yang
membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak
seorang Muslim dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, penguasaan fikih yang komprehensif dan
kontekstual menjadi kebutuhan mendasar bagi guru
Pendidikan Agama Islam, baik di sekolah maupun
madrasabh.

Buku ini disusun sebagai ikhtiar akademik dan
pedagogik untuk menjembatani kesenjangan antara
fikih sebagai ilmu normatif dan fikih sebagai praktik
pendidikan di ruang kelas dan kehidupan sosial. Dalam
praktiknya, pembelajaran fikih sering kali masih
terjebak pada pendekatan tekstual, hafalan, dan kurang
menyentuh dimensi aplikatif serta relevansi sosial.
Padahal, guru PAI dituntut tidak hanya memahami



dasar-dasar  teoretis fikih, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya secara pedagogis, humanis,
dan kontekstual sesuai dengan realitas siswa dan
perkembangan zaman.

Melalui pendekatan teoretis dan praktis, buku ini
menguraikan  konsep  dasar  fikih, metodologi
pengambilan hukum, prinsip-prinsip pendidikan Islam,
serta strategi pembelajaran fikih yang aplikatif bagi
guru. Pembahasan diarahkan agar guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator, teladan, dan pembimbing dalam internalisasi
nilai-nilai fikih pada siswa. Dengan demikian, fikih
tidak berhenti sebagai pengetahuan kognitif, melainkan
menjadi pedoman hidup yang membentuk karakter
religius dan sosial siswa.

Buku ini diperuntukkan bagi guru Pendidikan Agama
Islam, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam,
serta pemerhati pendidikan Islam yang ingin
memperdalam pemahaman tentang fikih dari perspektif
pendidikan. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku
ini masih memiliki keterbatasan dan memerlukan
penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
konstruktif sangat diharapkan demi pengembangan
keilmuan dan perbaikan karya ini di masa mendatang.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan
kontribusi nyata bagi penguatan kompetensi guru PAI
dan pengembangan pembelajaran fikih yang lebih
bermakna, relevan, dan berorientasi pada pembentukan
insan beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Semoga



Allah Swt. meridai setiap ikhtiar kecil dalam upaya
memajukan pendidikan Islam.

Gkl a3l ) sasall A

Palu, Agustus 2024
Penulis

Dr. Bahdar, M.H.1.
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter, akhlak, dan
perilaku Islami siswa, selain meningkatkan pemahaman
terhadap ajaran agama. Salah satu komponen penting
PAI adalah fikih, yang berfungsi sebagai pedoman
hukum, nilai, dan praktik kehidupan sehari-hari bagi
umat Islam. Namun, tantangan dalam pembelajaran
fikih di sekolah dan madrasah tetap signifikan, baik dari
sisi guru maupun sistem pendidikan itu sendiri.

Berdasarkan pengalaman lapangan dan hasil penelitian,
beberapa kendala yang sering dihadapi guru PAI antara
lain:

1. Keterbatasan pemahaman guru terhadap metode
pengajaran fikih yang efektif, sehingga materi
lebth banyak disampaikan secara tekstual dan
teoritis.

2. Minimnya integrasi nilai lokal dan konteks sosial
siswa dalam pembelajaran, sehingga fikih terasa
abstrak dan kurang relevan dengan kehidupan
sehari-hari.

3. Kurangnya pemanfaatan teknologi dan media
inovatif untuk mendukung pembelajaran interaktif
dan partisipatif.

4. Evaluasi yang lebih menekankan hafalan daripada
penerapan hukum dan pembentukan karakter,
sehingga internalisasi nilai Islam kurang optimal.
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Dalam konteks tersebut, guru PAI membutuhkan
panduan yang menyatukan teori dan praktik, sehingga
mampu menginternalisasi nilai-nilai fikih sekaligus
mengajarkannya secara aplikatif di kelas. Pendekatan
yang teoretis dan praktis ini tidak hanya membantu
guru memahami hukum Islam secara mendalam, tetapi
juga membekali mereka dengan strategi pembelajaran
inovatif, berbasis proyek, kontekstual, dan kearifan
lokal.

Selain itu, integrasi fikih ke dalam kurikulum PAI yang
relevan dengan kearifan lokal, teknologi, dan kegiatan
sosial memungkinkan siswa belajar tidak hanya sekadar
teori, tetapi juga mengamalkan hukum Islam dalam
kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan Islam yang menekankan pembentukan
karakter, internalisasi nilai, dan pengembangan perilaku
Islami yang aplikatif.Sebagai petunjuk pelaksanaannya
dapat merujuk pada firman Allah salasatunya (QS. Al-
Baqarah [2]: 2-3.

Kitab Al Quran ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertagwa. Juga pada QS.
Al-Imran [3]: 104).

dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yvang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yvang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar[217];
merekalah orang-orang yang beruntung.

Berdasarkan tugas pendidikan Islam tersebut, yakni
menekankan pada pembentukan karakter, internalisasi
nilai, dan pengembangan perilaku Islami yang aplikatif
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maka buku ini hadir sebagai panduan komprehensif
bagi guru PAI untuk:

1. Memahami konsep fikih secara mendalam.
2. Mengintegrasikan  teori dan  praktik dalam
pembelajaran.
3. Menerapkan strategi inovatif dan kontekstual di
kelas.
4. Memanfaatkan teknologi dan media modern.
. Menjadikan pembelajaran fikih sebagai sarana
pengembangan karakter dan internalisasi nilai Islami
bagi siswa.

N

Dengan pendekatan teoretis dan praktis ini, diharapkan
buku ini dapat membantu guru PAI menjadi agen
transformasi nilai Islam, sekaligus meningkatkan
relevansi dan efektivitas pembelajaran fikih di sekolah
dan madrasah.

B.Pentingnya penguasaan Fikih bagi Guru PAI

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
tanggung jawab untuk membimbing siswa dalam
memahami dan mengamalkan ajaran Islam, khususnya
terkait ibadah dan muamalah. Fikih adalah ilmu yang
membahas rukun, syarat, dan tata cara ibadah serta
hukum-hukum praktis dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan penguasaan fikih yang baik, guru dapat:
Menjelaskan tata cara ibadah dengan benar.
Membimbing siswa dalam mempraktikkan ajaran
agama sesuai syariat.Allah berfirman:

"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan
ruku’lah beserta orang-orang yang ruku’." (QS. Al-
Bagarah [2]: 43)
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Ayat ini menunjukkan pentingnya mengetahui tata cara
ibadah secara benar dan mengamalkannya.Fikih sebagai
Pedoman dalam Pendidikan Penguasaan fikih tidak
hanya terkait ibadah, tetapi juga memengaruhi aspek
pendidikan karakter dan moral siswa. Guru PAI yang
menguasai fikih mampu menanamkan nilai-nilai akhlak
dan etika Islami secara sistematis. Menurut Muhammad
Nawawi al-Bantani, penguasaan fikih bagi guru adalah
prasyarat utama dalam mendidik umat, karena guru
yang memahami  hukum-hukum Islam  dapat
menanamkan pendidikan yang sesuai syariat (al-
Bantani, Syarh al-Qawaid al-Fighiyyah).Sayyid Sabiq
menekankan dalam Figh Sunnah bahwa guru harus
menguasai fikih agar mampu mengajarkan praktik
ibadah dengan benar dan menegakkan prinsip-prinsip
Islam dalam kehidupan sehari-hari.

C.Fikih sebagai Penuntun dalam Menghadapi
Masalah Kontemporer

Dunia modern menghadirkan berbagai isu baru terkait
etika, muamalah, dan teknologi. Guru PAI yang
memahami fikih mampu: Memberikan solusi terhadap
persoalan kontemporer berdasarkan hukum Islam.
Membimbing siswa agar mampu bersikap sesuai syariat
dalam situasi baru. Rasulullah saw bersabda:

“Tuntutlah ilmu dari buaian hingga ke liang lahat.”
(HR. Al-Baihaqi).

Hadis ini menegaskan kewajiban menuntut ilmu
sepanjang hayat, termasuk guru yang harus menguasai
ilmu fikih agar dapat menuntun siswa dengan benar.
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Penguasaan fikih membuat guru PAI lebih bijak dan
moderat dalam menyampaikan hukum, mencegah
kesalahan pemahaman, dan menjaga akidah serta
praktik siswa tetap sesuai syariat. Prof. Dr. Wahbah al-
Zuhaili menekankan bahwa penguasaan fikih
merupakan dasar bagi pendidik Islam untuk
menyampaikan hukum syariat secara tepat, mencegah
kesalahpahaman, dan menjaga ketertiban pendidikan
Islam (Al-Figh al-Islami wa Adillatuh).Dengan
demikian Penguasaan fikih bagi guru PAI adalah
mutlak. Tanpa penguasaan yang memadai, guru akan
kesulitan membimbing siswa dalam praktik ibadah,
pendidikan karakter, dan solusi masalah kontemporer.
Fikih menjadi fondasi yang menyatukan teori, praktik,
dan etika dalam pendidikan Islam.

D.Tantangan Pembelajaran Fikih di Sekolah dan
Madrasah di Erah Digital

1. Perubahan Pola Belajar Siswa

Di era digital, siswa lebih banyak menggunakan gadget
dan internet sebagai sumber informasi. Hal ini1
menimbulkan tantangan bagi guru PAI untuk:Menarik
perhatian siswa agar tetap fokus pada materi fikih yang
bersifat konseptual dan praktis. Menyaring informasi
yang sering tidak sesuai syariat dari sumber digital.
Allah berfirman:

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka." (QS. At-Tahrim

[66]: 6).
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Ayat ini menunjukkan tanggung jawab guru dalam
menjaga diri sendiri dan siswa dari kesalahan, termasuk
informasi yang menyesatkan.Menurut Prof. Dr. A.
Wahid al-Hasani, pendidikan agama di era digital harus
mampu menyesuaikan metode pembelajaran agar
relevan dengan karakteristik generasi digital, tanpa
mengurangi ketepatan hukum fikih yang diajarkan
(Pendidikan Islam di Era Informasi).

2. Keterbatasan Literasi Digital Guru PAI

Tidak semua guru PAI memiliki kemampuan digital
yang memadai. Hal ini menimbulkan kesulitan dalam:
Mengembangkan materi pembelajaran fikih berbasis
teknologi. Memanfaatkan platform digital untuk
interaksi dan evaluasi siswa.Rasulullah saw. bersabda:

“Tuntutlah ilmu dari buaian hingga ke liang lahat.”
(HR. Al-Baihaqi).

Hadis ini menegaskan kewajiban guru untuk terus
menuntut ilmu, termasuk kemampuan digital sebagai
bagian dari adaptasi pendidikan modern. Dr.
Muhammad Thahir mengatakan bahwa guru agama
perlu  menguasai literasi  digital agar dapat
menyampaikan ajaran Islam dengan metode yang
relevan dan efektif di era teknologi (Revitalisasi
Pendidikan Agama Islam di Era Digital).

3. Maraknya Informasi yang Tidak Akurat

Era digital memudahkan akses informasi, tetapi juga
menyebarkan konten yang tidak valid terkait hukum-
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hukum Islam. Tantangan bagi guru PAI meliputi:
Menyaring informasi agar siswa tidak salah paham
hukum fikih. Membimbing siswa memahami fikih
secara kritis dan sistematis. Allah berfirman:

"Wahai orang-orang yang beriman! Jika datang

kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka
periksalah dengan teliti..." (OS. Al-Hujurat [49]: 6).

Ayat ini menekankan pentingnya verifikasi informasi,
relevan dengan era digital saat ini. Menurut Yusuf al-
Qaradawi, guru PAI harus membekali siswa dengan
kemampuan menilai dan memilah informasi agar tidak
mudah terpengaruh konten digital yang keliru (Figh al-
Da’wabh).

4. Kurangnya Keterlibatan Siswa dalam Praktik
Langsung

Banyak pembelajaran fikih yang mengandalkan praktik
ibadah, sementara era digital cenderung mendorong
interaksi virtual. Tantangan ini meliputi: Menjaga
keseimbangan antara teori dan praktik ibadah.
Mengintegrasikan teknologi tanpa mengurangi kualitas
pengalaman belajar nyata. Menurut Dr. Wahbah al-
Zuhaili, pembelajaran fikih efektif apabila siswa diberi
kesempatan mempraktikkan hukum syariat secara
langsung, sehingga guru harus kreatif menggabungkan
metode digital dan praktik nyata (A/-Figh al-Islami wa
Adillatuh).Dengan begitu maka Pembelajaran fikih di
era digital menghadapi tantangan signifikan, mulai dari
karakter generasi digital, keterbatasan literasi digital
guru, maraknya informasi yang tidak akurat, hingga
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minimnya praktik ibadah langsung. Guru PAI harus
mampu beradaptasi dengan metode digital, sambil tetap
menjaga ketepatan fikih dan integritas pendidikan
Islam.

E.Peran Guru dalam Internalisasi Nilai-nilai Islam
melalui Fikih

Guru memiliki peran strategis dalam pendidikan agama
Islam, khususnya dalam menginternalisasi nilai-nilai
Islam melalui pembelajaran fikih. Fikih bukan hanya
sekadar pengetahuan tentang hukum-hukum syariat,
tetapi juga sarana untuk membentuk karakter, moral,
dan perilaku yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Menurut Al-Ghazali, pendidikan agama adalah proses
pembentukan akhlak melalui pengajaran ilmu yang
membawa kepada amal saleh (Al-Ghazali, Ihya’ Ulum
al-Din). Oleh karena itu, guru tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga mencontohkan nilai-
nilai yang diajarkan.

Guru berperan sebagai teladan (uswah) bagi siswa
dalam mengamalkan nilai-nilai fikih. Nabi Muhammad
saw bersabda:

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin
akan  dimintai  pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya” (HR. Bukhari dan Muslim).

Dalam konteks pendidikan, guru adalah pemimpin
dalam kelas sehingga setiap perilaku guru baik dalam
shalat, adab, maupun etika interaksi menjadi contoh
langsung bagi siswa. Menurut Al-Attas (1995),
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pendidikan Islam menekankan penanaman nilai-nilai
spiritual dan moral melalui contoh nyata, bukan hanya
pengajaran teori. Dengan demikian, guru harus
menginternalisasi nilai fikih dalam diri sendiri sebelum
menanamkannya pada siswa.

Selain menjadi teladan, guru juga berperan sebagai
fasilitator yang membantu siswa memahami dan
mengamalkan fikih dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini selaras dengan prinsip ta’lim al-ma’lum min al-
‘amal (mengajarkan yang diketahui melalui praktik).
Misalnya, ketika mengajarkan fikih wudhu, guru tidak
hanya menjelaskan langkah-langkah secara teoritis,
tetapi juga mempraktikkannya bersama siswa, sehingga
mereka memahami nilai kebersihan, kesabaran, dan
ketelitian yang terkandung dalam hukum wudhu.

Beberapa strategi yang dapat digunakan guru untuk
menanamkan nilai-nilai Islam melalui fikih antara lain:

1. Pendekatan kontekstual: Mengaitkan hukum fikih
dengan situasi nyata siswa, misalnya membahas
zakat dengan pengalaman membantu orang
miskin di sekitar sekolah.

2. Pembelajaran berbasis pengalaman: Memberikan
tugas praktik seperti shalat berjamaah atau puasa
sunnah agar siswa mengalami nilai fikih secara
langsung.

3. Dialog  dan  refleksi: = Mengajak  siswa
merenungkan hikmah di balik setiap aturan fikih
sehingga pemahaman menjadi internalisasi nilai,
bukan hafalan semata.
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Menurut Hasan Langgulung (2002), internalisasi nilai
agama efektif jika pendidikan mengkombinasikan
pengajaran teori, praktik, dan refleksi kritis. Guru
menjadi penghubung antara ilmu fikih dan kehidupan
sehari-hari siswa.

F.Tantangan dan Solusi

Guru menghadapi tantangan seperti minat siswa yang
rendah, pengaruh media digital yang beragam, dan
perbedaan latar belakang budaya. Solusi yang dapat
diterapkan meliputi:

1. Memanfaatkan teknologi untuk menyajikan
pembelajaran fikih yang menarik.

2. Mengintegrasikan kearifan lokal dengan hukum
fikih sehingga siswa lebih mudah memahami dan
mengamalkannya.

3. Memberikan penghargaan atau pengakuan atas
perilaku islami yang ditunjukkan siswa.

Dengan begitu maka guru berperan sentral dalam
internalisasi nilai-nilai Islam melalui fikih. Peran ini
mencakup menjadi teladan, fasilitator, dan motivator
yang mendorong siswa memahami serta mengamalkan
hukum-hukum syariat dalam kehidupan sehari-hari.
Internalisasi nilai melalui pembelajaran fikih tidak
hanya memperkuat pemahaman teoretis, tetapi juga
membentuk karakter dan perilaku islami yang
berkelanjutan.
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G.Tujuan dan Manfaat Buku

Buku “Fikih Praktis untuk Guru: Pendekatan Teoretis
dan Praktis dalam Pendidikan Agama Islam” disusun
dengan tujuan umum untuk meningkatkan pemahaman
guru PAI mengenai hukum-hukum Islam (fikih)
sekaligus menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam
praktik pendidikan sehari-hari. Guru tidak hanya
dituntut menguasai teori fikih, tetapi juga mampu
menjadi teladan dan fasilitator yang mengarahkan siswa
untuk mengamalkan nilai-nilai Islam.

Dalil pendukung:

QS. At-Taubah [9]: 122:

“Dan hendaklah sebahagian dari orang-orang yang
beriman itu menempuh jalan (ilmu) untuk memberi
peringatan kepada kaumnya ketika mereka telah
kembali kepada mereka, supaya mereka itu dapat
menjaga diri.”.

Ayat 1n1i menegaskan kewajiban orang beriman,
termasuk guru, untuk menuntun dan memberi
pemahaman agama.

Hadis Nabi saw:

“Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk menuntut

ilmu, maka Allah memudahkan baginya jalan ke
surga.” (HR. Muslim).

Ini menunjukkan bahwa usaha guru dalam mendidik
dan menyebarkan ilmu fikih termasuk amal saleh yang
bernilai ibadah. Menurut Al-Attas (1995), pendidikan
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Islam tidak hanya bertujuan mentransfer ilmu, tetapi
juga membentuk akhlak dan spiritualitas siswa melalui
contoh nyata guru (Islam and Secularism). Tujuan
khusus buku ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Meningkatkan penguasaan teori fikih bagi guru
PAI.Guru memahami kaidah, hukum, dan prinsip
fikih yang relevan dengan konteks pendidikan
modern. Dalil: QS. Al-*Alaq [96]: 1-5
menekankan pentingnya membaca, belajar, dan
mengajarkan ilmu sebagai sarana pengembangan
diri dan bimbingan masyarakat.

2. Menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam
praktik pendidikan.Guru mampu mencontohkan
perilaku Islami dalam kelas, seperti adab, shalat,
dan interaksi sosial.Hadis: “Setiap kalian adalah
pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.”
(HR. Bukhari dan Muslim).

3. Meningkatkan ~ kemampuan  guru  sebagai
fasilitator =~ pembelajaran.Membimbing  siswa
memahami hukum fikih melalui praktik nyata,
diskusi, dan refleksi.Pendapat ahli: Hasan
Langgulung (2002) menekankan pentingnya
kombinasi pengajaran teori, praktik, dan refleksi
untuk internalisasi nilai agama.

4. Memberdayakan guru dalam  menghadapi
tantangan = pembelajaran fikih di era
digital.Strategi  penggunaan media  digital,
integrasi kearifan lokal, dan penguatan motivasi

siswa agar pembelajaran fikih tetap relevan dan
cfektif.
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Berdasarkan pada wuraian di atas maka buku
dapatmemberikan manfaat bagi beberapa pihak:

1. Bagi guru PAI: Menjadi panduan praktis dan
teoritis untuk mengajarkan fikih secara efektif,
sekaligus menanamkan nilai-nilai Islam dalam
praktik sehari-hari.

2. Bagi siswa: Membantu memahami fikih tidak
hanya sebagai teori, tetapi juga nilai yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi lembaga pendidikan: Meningkatkan kualitas
pendidikan agama Islam melalui pembelajaran
yang kontekstual dan berbasis nilai.

Dengan tujuan dan manfaat tersebut, buku ini
diharapkan menjadi sumber referensi utama bagi guru
PAI dalam menyeimbangkan penguasaan teori fikih
dengan praktik nilai-nilai Islam, serta menghadapi
tantangan pendidikan modern dan digital.

H. Pendekatan Metodologi Penulisan

Penulisan buku ini menggunakan pendekatan ganda,
yaitu teoretis untuk memahami prinsip dan kaidah
fikih, serta praktis untuk menginternalisasi nilai-nilai
Islam dalam kehidupan dan pembelajaran sehari-hari.
Pendekatan ini memastikan guru tidak hanya menguasai
hukum syariat secara konseptual, tetapi juga mampu
menanamkan dan mencontohkannya kepada siswa
secara nyata.Pendekatan teoretis berfokus pada
penguasaan ilmu fikih secara sistematis, meliputi:

1. Pemahaman kaidah dan prinsip syariat (misal:
ibadah, muamalah, akhlak).
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2. Kajian literatur klasik dan kontemporer dalam
fikih untuk membangun dasar akademik yang
kokoh.

3. Analisis konsep hukum Islam serta relevansinya
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Dalil Al-Qur’Surah . Al-‘Alaq [96]: 1-5:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Mulia, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam.”

Ayat ini menekankan pentingnya ilmu sebagai landasan
pembelajaran dan pengajaran.

Hadis Nabi saw:

“Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk menuntut

ilmu, maka Allah memudahkan baginya jalan ke
surga.” (HR. Muslim).

Kandungan hadis ini menunjukkan bahwa usaha guru
mempelajari hukum Islam adalah amal yang bernilai
ibadah. Al-Attas (1995) menyatakan bahwa pendidikan
Islam menuntut penguasaan ilmu yang mendalam agar
guru dapat mentransfer nilai spiritual dan moral kepada
siswa (Islam and Secularism). Pendekatan praktis
menekankan penerapan nilai-nilai fikih dalam situasi
nyata. Hal ini meliputi:

1. Praktik ibadah, seperti shalat, wudhu, zakat, dan
puasa, yang dilaksanakan bersama siswa.
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2. Studi kasus dan simulasi yang mengaitkan hukum
fikih dengan kehidupan sehari-hari, misalnya
etika interaksi sosial, transaksi muamalah, dan
penyelesaian konflik sederhana.

3. Integrasi kearifan lokal sebagai media
internalisasi nilai-nilai Islam agar pembelajaran
lebih kontekstual dan mudah diterima siswa.

Dalil Al-Qur’an Surah. Al-Imran [3]: 110:

“Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma ’ruf, dan mencegah
dari yang munkar, serta beriman kepada Allah.”

Ayat ini menegaskan perlunya penerapan nilai Islam
secara nyata melalui tindakan dan teladan, yang
menjadi dasar pendekatan praktis guru.

Hadis Nabi1 saw:

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin
akan  dimintai  pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya.”  (HR.  Bukhari dan  Muslim)

Kandungan hadis ini menekankan tanggung jawab guru
sebagai pemimpin kelas dan teladan bagi siswa.Hasan
Langgulung (2002) menekankan bahwa pendidikan
agama efektif jika teori dikombinasikan dengan praktik
dan refleksi, sehingga siswa tidak hanya mengetahui
hukum Islam, tetapi juga mampu mengamalkannya.

[.Sumber Materi dan Studi Kasus
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Sumber materi dan studi kasus merupakan komponen
penting dalam buku “Fikih Praktis untuk Guru:
Pendekatan Teoretis dan Praktis dalam Pendidikan
Agama Islam”. Materi yang digunakan harus valid
secara syar’l, relevan dengan praktik pendidikan, dan
mampu membimbing guru dalam menginternalisasi
nilai-nilai Islam melalui fikih. Studi kasus dipilih untuk
menghadirkan konteks nyata, sehingga guru dapat
mengaitkan teori fikih dengan pengalaman sehari-hari
siswa.

1. Sumber Materi

a. Al-Qur’an dan Hadis

1) Al-Qur’an merupakan sumber utama hukum dan
nilai Islam yang menjadi dasar seluruh materi
fikih. Misalnya, hukum ibadah, muamalah, dan
akhlak diambil langsung dari ayat yang relevan.

2) Hadis Nabi saw memberikan penjelasan rinci
tentang praktik hukum Islam dan contoh perilaku
teladan yang harus diinternalisasi.

Dalil Al-Qur’an Surah. Al-Baqarah [2]: 2:

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa.”
Ayat ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah sumber
pedoman utama bagi guru dalam menyusun materi
pembelajaran fikih.

Dalil Hadis:
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“Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara, kalian tidak
akan sesat selama berpegang pada keduanya: Kitab
Allah  dan  sunnah  Nabi-Nya” (HR. Malik).

Hadis ini menegaskan pentingnya sumber primer
syariat sebagai dasar pengajaran. Al-Ghazali (Thya’
Ulum al-Din) menekankan bahwa pengajaran fikih
harus bersumber dari teks-teks syariat yang otentik agar
pembelajaran tidak hanya bersifat teori, tetapi juga
akurat dan aplikatif.

b. Literatur Fikih Klasik dan Kontemporer

Selain sumber primer, buku ini juga merujuk pada
literatur fikih klasik (misal, karya Imam Syafi’i, Al-
Ghazali) dan kontemporer (buku, jurnal, dan penelitian
pendidikan Islam modern) untuk memperluas
pemahaman guru tentang konteks hukum dan praktik
saat ini.Hasan Langgulung (2002) menekankan
pentingnya kombinasi literatur klasik dan kontemporer
agar pendidikan agama dapat relevan dengan tantangan
modern, termasuk globalisasi dan  digitalisasi
pendidikan.

2. Studi Kasus

a. Pengertian dan Fungsi Studi Kasus

Studi kasus merupakan metode pembelajaran berbasis
pengalaman yang menghadirkan skenario nyata atau
situasi kehidupan untuk dianalisis, sehingga siswa dapat
memahami dan mengamalkan hukum fikih.
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Fungsi studi kasus:

1. Menghubungkan teori fikih dengan praktik sehari-
hari.

2. Membantu guru menilai pemahaman siswa secara
aplikatif.

3. Menjadi media internalisasi nilai moral, spiritual,
dan sosial.

b. Contoh Studi Kasus dalam Buku

1. Praktik wudhu, shalat, dan zakat di lingkungan
sekolah.

2. Penyelesaian masalah etika dan muamalah
sederhana, misalnya jual-beli di kantin sekolah.

3. Pengambilan keputusan moral berdasarkan hukum
fikih, misalnya mengelola konflik antar siswa.

Dalil Al-Qur’an Surah. Al-Imran [3]: 110:

“Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah
dari yang munkar, serta beriman kepada Allah.”

Ayat ini menegaskan perlunya penerapan nilai Islam
secara nyata, yang menjadi dasar pemilihan studi kasus
praktis.

Hadis Nabi saw:

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin
akan  dimintai  pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya”  (HR.  Bukhari dan  Muslim).
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Hadis in1i menekankan tanggung jawab guru dalam
membimbing siswa melalui studi kasus nyata. Al-Attas
(1995) menekankan bahwa pendidikan Islam efektif
jika teori dikombinasikan dengan praktik dan refleksi,
sehingga siswa tidak hanya memahami hukum, tetapi
juga menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung.Dari
paparan di atas maka sumber materi buku ini mengacu
pada Al-Qur’an, hadis, literatur fikih klasik dan
kontemporer, sementara studi kasus berfungsi sebagai
media penghubung teori dan praktik. Kombinasi ini
memungkinkan guru:

1. Menguasai ilmu fikih secara teoretis.

2. Menjadi teladan dalam praktik nilai-nilai Islam.

3. Menginternalisasi hukum Islam melalui
pengalaman nyata siswa.
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BAB II
LANDASAN TEORI FIKIH DAN
PENDIDIKAN ISLAM

A.Konsep Fikih dalam Islam

Fikih dalam Islam merupakan cabang ilmu yang sangat

penting karena menjadi dasar dalam memahami,
mengamalkan, dan menafsirkan hukum-hukum syariat
dalam kehidupan sehari-hari. Kata fikih secara bahasa
berarti pemahaman atau kepahaman, sedangkan secara
istilah dalam syariat, fikih merujuk pada pengetahuan
tentang hukum-hukum syariat yang diturunkan dari Al-
Qur’an dan Sunnah untuk diamalkan oleh umat Islam.

Beberapa definisi fikih yang dikemukakan oleh para
ulama dan ahli:

1. Al-Syafi’i: Fikih adalah ilmu yang mempelajari
hukum-hukum syariat yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Sunnah terkait perbuatan mukallaf
(orang yang sudah baligh dan berakal) baik yang
bersifat ibadah maupun muamalah.

2. Al-Ghazali: Fikih adalah ilmu tentang amal
manusia yang diperintahkan dan dilarang oleh
syariat, sehingga melalui fikih seseorang dapat
membedakan perbuatan yang sah dan yang tidak
sah (Thya’ Ulum al-Din).

3. Pendaat lain: Fikih merupakan ilmu yang
mengajarkan kaidah dan praktik hukum Islam
secara aplikatif, sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan nyata, termasuk konteks pendidikan.
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Dalil Al-Qur’an tentang Fikih dan Pentingnya
Memahami Hukum Syariat

QS. Al-Baqarah [2]: 282:

“Dan Tanyakanlah kepada ahli ilmu jika kalian tidak
mengetahui.”

Ayat ini menunjukkan pentingnya mencari ilmu dan
memahami hukum, termasuk hukum yang berkaitan
dengan muamalah, yang menjadi salah satu ruang

lingkup fikih.
QS. Al-Maidah [5]: 44:

“Sesungguhnya Kami menurunkan Taurat, di dalamnya
ada petunjuk dan cahaya. Dengan itu para nabi yang
tunduk kepada Allah memutuskan perkara bagi orang
Yahudi...”

Meskipun berbicara tentang Taurat, ayat ini
menegaskan prinsip hukum sebagai pedoman hidup,
yang kemudian diteruskan melalui Al-Qur’an dan
Sunnah untuk umat Islam.

Dalil Hadis tentang Pentingnya Fikih
Nabi saw bersabda:

“Orang yang paling berhak atas umatku adalah orang
vang paling mengerti tentang agamanya.” (HR.
Bukhari)
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Hadis in1 menekankan pentingnya penguasaan fikih
agar seseorang dapat melaksanakan hukum-hukum
Islam dengan tepat. Fikih adalah ilmu yang
mempelajari  hukum-hukum syariat Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas, yang
bertujuan membimbing mukallaf dalam beramal.
Definisi ini menunjukkan bahwa fikih tidak hanya
bersifat teoretis, tetapi juga praktis, karena setiap
hukum yang dipelajari harus diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk konteks pendidikan
Islam di sekolah dan madrasah.

B. Sejarah dan Perkembangan Fikih

Fikih sebagai ilmu hukum Islam mengalami
perkembangan yang panjang sejak masa Nabi
Muhammad  saw  hingga era  kontemporer.
Perkembangan ini terkait dengan kebutuhan umat Islam
untuk memahami dan mengamalkan hukum-hukum
syariat sesuai konteks zaman dan tempat. Sejarah fikih
menunjukkan dinamika pemikiran, metode, dan ijtihad
ulama dalam menafsirkan Al-Qur’an dan Sunnah.

1. Fikih pada Masa Nabi Muhammad saw

Pada masa Nabi, fikih muncul secara praktis melalui
penerapan hukum syariat langsung kepada
masyarakat Madinah. Nabi saw menuntun umat
dalam masalah ibadah, muamalah, dan akhlak, serta
memberikan contoh teladan yang jelas.

Dalil Al-Qur’an: S. An-Nisa’ [4]: 59:
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul-Nya dan ulil amri di antara kamu.”

Ayat in1 menegaskan peran Nabi sebagai pembimbing
dan pemberi hukum, dasar awal pengajaran fikih.

Hadis: Nabi saw bersabda:

“Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara, kalian tidak
akan sesat selama berpegang pada keduanya: Kitab
Allah  dan  sunnah  Nabi-Nya.” (HR. Malik)

Hadis ini menekankan bahwa semua hukum fikih yang
diajarkan Nabi menjadi sumber utama bagi umat.

2. Fikih pada Masa Sahabat dan Tabi’in

Setelah wafatnya Nabi, saw sahabat dan tabi’in
mengembangkan fikih dengan menafsirkan dan
menyesuaikan hukum syariat dalam situasi baru.
Mereka  menggunakan  prinsip  ijtihad  untuk
menyelesaikan masalah yang belum pernah diatur
langsung oleh Nabi. Al-Qarafi (2002) menyatakan
bahwa sahabat berperan sebagai pionir 1ijtihad,
menyesuaikan hukum dengan kebutuhan umat tanpa
meninggalkan prinsip syariat. Contoh:

1. Abu Bakar dan Umar memutuskan hukum terkait
perang dan zakat yang berbeda konteks dengan
masa Nabi.

2. Utsman menstandarisasi mushaf Al-Qur’an
sebagai pedoman hukum yang konsisten.
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3. Perkembangan Fikih pada Masa Klasik

Pada abad ke-2 hingga ke-6 H, muncul mazhab fikih
seperti Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali, yang
membedakan metode ijtihad dan interpretasi hukum.
Masa ini ditandai dengan:

1. Penulisan kitab fikih secara sistematis.

2. Penggunaan metodologi ushul figh untuk
menafsirkan dalil syariat.

3. Integrasi antara fikih ibadah dan muamalah
dengan kehidupan sosial.

Al-Ghazali menyatakan bahwa pembukuan fikih klasik
bertujuan agar umat dapat memahami hukum secara
mudah, sekaligus menjaga konsistensi interpretasi
syariat (Ihya’ Ulum al-Din).

4. Fikih Kontemporer

Di era modern, fikih terus berkembang untuk menjawab
tantangan zaman, seperti teknologi, globalisasi, dan isu
sosial-ekonomi. Para ulama kontemporer memadukan
metode klasik dengan qiyas, istihsan, dan maslahah
mursalah agar hukum tetap relevan.Contoh penerapan:

1. Hukum transaksi digital dan e-commerce.
2. Fikih kesehatan dan bioetika.
3. Fikih pendidikan dan kebijakan publik.

Sejarah  dan perkembangan fikih menunjukkan
kesinambungan antara teks syariat dan praktik
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kehidupan. Dari masa Nabi, sahabat, tabi’in, klasik
hingga kontemporer, fikih berkembang untuk
memenuhi kebutuhan umat dalam mengamalkan hukum
Islam secara tepat. Pemahaman sejarah ini membantu
guru dan praktisi pendidikan untuk:

1. Menghargai metodologi klasik dan kontemporer.

2. Mengajarkan fikih dengan perspektif kontekstual.

3. Menginternalisasi nilai-nilai Islam melalui
pembelajaran yang relevan dengan zaman.

C. Fikih sebagai Sistem Nilai dan Panduan Praktik

Fikih tidak hanya sekadar kumpulan aturan hukum,
tetapi juga sistem nilai yang membimbing perilaku
manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Sebagai
panduan praktik, fikih berfungsi untuk mengarahkan
mukallaf (orang yang baligh dan berakal) agar setiap
tindakan yang dilakukan selaras dengan prinsip syariat
dan nilai-nilai moral Islam. Dengan demikian, fikih
menghubungkan teori hukum dengan realitas kehidupan
sosial, moral, dan spiritual.Fikih mengandung nilai-nilai
universal yang dapat membentuk karakter individu, di
antaranya:

1. Nilai spiritual: Mendorong pengamalan ibadah
sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah.

2. Nilai moral dan akhlak: Menanamkan kejujuran,
keadilan, kesabaran, dan tanggung jawab.

3. Nilai sosial: Mengatur interaksi manusia agar
selaras dengan prinsip keadilan, kerjasama, dan
kesejahteraan masyarakat.

Dalil QS. Al-Maidah [5]: 2:
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam dosa dan
permusuhan.”

Ayat ini menegaskan bahwa hukum Islam mengandung
nilai sosial yang harus diamalkan.

QS. Al-Baqarah [2]: 177:

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur atau
barat itu yang termasuk kebajikan, tetapi kebajikan itu
ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat,
kitab, nabi, memberi harta yang dicintainya kepada
kerabat, anak yatim, orang miskin...”

Melalui kandungan ayat ini bahwa fikih menekankan
nilai moral dan amal nyata dalam kehidupan sehari-
hari.Kaitannya dengan pendidikan Al-Attas (1995)
menegaskan  bahwa  pendidikan  Islam  harus
menanamkan nilai spiritual dan moral melalui
pengajaran hukum, sehingga hukum tidak hanya
dipahami sebagai norma, tetapi sebagai pedoman hidup
yang membentuk karakter.

Selain sebagai sistem nilai, fikih berfungsi sebagai
panduan praktik dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam ibadah maupun muamalah:

1. Ibadah: Menentukan tata cara shalat, puasa, zakat,
dan haji sesuai syariat.

2. Muamalah: Mengatur transaksi, etika sosial,
pernikahan, dan hukum waris.
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3. Etika dan akhlak: Memberikan pedoman untuk
menghindari perbuatan yang dilarang dan
mendorong perilaku yang dianjurkan.

Dalil AlI-Qur’an Surah. An-Nisa’ [4]: 59:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul-Nya dan ulil amri di antara kamu.”

Ayat ini menunjukkan bahwa hukum fikih menjadi
pedoman bagi tindakan sehari-hari dan tata kelola
kehidupan.

Hadis Nabi saw:

“Orang yang paling berhak atas umatku adalah orang
vang paling mengerti agamanya.” (HR. Bukhari)

Hadis ini menggarisbawahi pentingnya penguasaan
fikih agar dapat menjalankan praktik hukum dengan
tepat.Sejalan dengan hal ini Imam Al-Ghazali (Thya’
Ulum al-Din) menyatakan bahwa fikih mengatur amal
manusia agar selaras dengan tujuan syariat
(maqgashid al-shari’ah), sehingga perilaku manusia
menjadi refleksi nilai spiritual, moral, dan sosial.

Dalam konteks pendidikan Islam, fikih menjadi sarana
internalisasi nilai-nilai Islam melalui praktik yang
diarahkan oleh guru:

1. Guru mencontohkan praktik ibadah, etika, dan
muamalah yang sesuai fikih.
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2. Pembelajaran kontekstual dan studi kasus
memungkinkan siswa mengamalkan hukum
dalam kehidupan nyata.

3. Pendekatan ini menjadikan fikih tidak sekadar
teori, tetapi panduan hidup yang membentuk
karakter, moral, dan spiritual siswa.

Berdasarkan kepada uraian di atas dapat dipahami
bahwa fikih sebagai sistem nilai dan panduan praktik
menegaskan bahwa hukum Islam bukan hanya norma
formal, tetapi pedoman hidup yang menyeluruh.
Fikih mengintegrasikan aspek spiritual, moral, dan
sosial, sekaligus memberikan panduan konkret untuk
mengatur perilaku manusia sesuai prinsip syariat.
Dengan demikian, pengajaran fikih dalam pendidikan
Islam harus mengedepankan kombinasi teori dan
praktik, agar nilai-nilai  Islam  benar-benar
diinternalisasi dan diamalkan oleh siswa.

D. Fikih sebagai Sistem Nilai dan Pedoman Hidup

Fikih dalam perspektif Islam tidak hanya terbatas pada
hukum ritual atau muamalah, tetapi juga merupakan
sistem nilai yang mengatur perilaku manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut mencakup
aspek moral, etika, sosial, dan spiritual yang menjadi
pedoman dalam membentuk karakter dan akhlak
Islami.Menurut Al-Ghazali, fikih adalah ilmu yang
mempelajari hukum-hukum syariat dan
penerapannya dalam kehidupan nyata, sehingga
mampu menuntun individu untuk hidup sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam (Ihya’ Ulum al-Din, 2000). Hal ini
menunjukkan bahwa fikih tidak hanya bersifat
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normatif, tetapi juga mengandung nilai praktis dan
etis yang relevan dalam konteks sosial.

Dalil Al-Qur’an Surah Al-Baqarah [2]: 2-3:

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa, yaitu mereka
vang beriman kepada yang gaib, mendirikan shalat,
dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan
kepada mereka...”.

Ayat ini menunjukkan bahwa hukum Islam (fikih)
menjadi petunjuk hidup bagi manusia dalam aspek
1man, ibadah, dan interaksi sosial.

Dalil Hadis Nabi Muhammad saw bersabda:

“Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah
seseorang mempersulitnya melainkan akan kalah” (HR.
Bukhari dan Muslim).

Hadis in1 menegaskan bahwa penerapan hukum fikih
harus praktis, relevan, dan menyentuh seluruh
aspek kehidupan, bukan sekadar teori.
Fikih berfungsi sebagai pedoman untuk menjalani
kehidupan sehari-hari sesuai syariat, mencakup:

1. Ritual Ibadah .Fikih mengatur tata cara shalat,
zakat, puasa, haji, dan ibadah lainnya, sehingga
ibadah dilakukan dengan benar dan sesuai
tuntunan syariat.

2. Muamalah dan Interaksi Sosial.Fikih memandu
hubungan sosial, ekonomi, dan politik, termasuk
muamalah, jual-beli, pernikahan, dan keadilan
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sosial.Hal ini memastikan bahwa kehidupan sosial
dan ekonomi selaras dengan prinsip Islam.

3. Pembentukan Karakter dan Akhlak.Nilai-nilai
fikih mendorong pembentukan karakter Islami,
seperti jujur, amanah, disiplin, empati, dan
tanggung jawab.Sebagai contoh, aturan zakat
dan sedekah tidak hanya bersifat ritual, tetapi
menginternalisasi nilai kepedulian sosial.

Sebagai pedoman hidup, fikih harus diinternalisasi
dalam perilaku sehari-hari:

1. Siswa belajar fikih tidak hanya untuk mengetahui
hukum, tetapi juga mengamalkannya dalam
kehidupan nyata.

2. Guru PAI berperan sebagai teladan dalam
penerapan fikih, sehingga siswa dapat melihat
keterkaitan teori, praktik, dan nilai moral
secara langsung.

Dalil Al-Qur’an Surah . Al-Imran [3]: 104:

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang
ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar...”

Ayat ini menegaskan pentingnya fikih sebagai
pedoman moral dan sosial, yang membimbing umat
dalam kehidupan sehari-hari.

E. Prinsip-Prinsip Fikih untuk Pembelajaran

Dalam pendidikan agama Islam, pengajaran fikih harus
berlandaskan prinsip-prinsip hukum Islam yang jelas,
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sehingga guru dapat menyampaikan materi secara
akurat, kontekstual, dan aplikatif. Prinsip-prinsip ini
bersumber dari empat pokok hukum Islam: Al-
Qur’an, hadis, iyma’, dan qiyas. Pemahaman sumber
hukum ini  menjadi dasar bagi guru untuk
menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran sehari-hari.

1. Al Qur’am

Al-Qur’an merupakan sumber hukum primer dan pokok
dari seluruh kaidah fikih. Semua hukum syariat harus
bersandar pada Al-Qur’an sebagai pedoman utama.

Dalil QS. Al-Maidah [5]: 44:

“Sesungguhnya Kami menurunkan Taurat, di dalamnya
ada petunjuk dan cahaya. Dengan itu para nabi yang
tunduk kepada Allah memutuskan perkara bagi orang
Yahudi...”

Ayat ini menunjukkan pentingnya hukum sebagai
pedoman hidup, yang menjadi dasar bagi semua hukum
fikih.Sejalan dengan hal ini Imam Syafi’i menekankan
bahwa setiap hukum Islam harus bersumber dari Al-
Qur’an sebelum merujuk pada sumber lain (A/-Risalah
fi Usul al-Figh).

2.Hadis Nabi Muhamad saw.

Hadis Nabi saw menjadi sumber hukum kedua,
menjelaskan dan memperinci ketentuan yang ada dalam
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Al-Qur’an serta memberikan teladan praktik nyata.Nabi
SAW bersabda:

“Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara, kalian tidak
akan sesat selama berpegang pada keduanya: Kitab
Allah dan sunnah Nabi-Nya” (HR. Malik).

Berkaitan dengan hal ini Imam Al-Ghazali menegaskan
bahwa hadis sahih adalah rujukan hukum praktis yang
mengatur amal ibadah dan muamalah umat Islam (/Aya’
Ulum al-Din).

3.]jma.

[jma’ adalah kesepakatan para ulama pada suatu
masa tertentu mengenai suatu masalah hukum yang
tidak secara eksplisit dijelaskan dalam Al-Qur’an
maupun hadis.Dalil:QS. An-Nisa’ [4]: 115:

“...Barang siapa yang menentang Rasul sesudah
petunjuk jelas datang kepadanya, dan mengikuti jalan

»

selain orang-orang beriman...”.

Ayat ini dijadikan dasar prinsip kesatuan umat, yang
kemudian berkembang dalam bentuk ijma’ untuk
menjaga konsistensi hukum.Berkaitan dengan hal ini
Al-Syafi’i menekankan 1yjma’ sebagai salah satu sumber
hukum yang mengikat karena didasarkan pada
persetujuan para ahli figh untuk memastikan
keseragaman praktik hukum.
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4.Qias

Qiyas adalah metode analogi untuk menentukan
hukum baru berdasarkan persamaan kaidah dengan
hukum yang sudah ada. Qiyas digunakan ketika Al-
Qur’an, hadis, dan iyjma’ belum memberikan ketentuan
cksplisit.Dalil: QS. Al-Baqarah [2]: 282:

“Dan mintalah kepada ahli ilmu jika kalian tidak
mengetahui.”

Ayat ini mendukung penggunaan ijtthad dan qiyas
sebagai upaya memahami hukum dalam kondisi baru.
Al-Shafi’1t menjadikan qiyas sebagai metode sistematis
untuk mengembangkan hukum Islam yang relevan
dengan berbagai kondisi, terutama dalam muamalah
dan pendidikan. Bagi guru PAI, pemahaman tentang
sumber hukum ini berarti:

1. Materi pembelajaran harus berlandaskan Al-
Qur’an dan hadis sebagai rujukan utama.

2. Guru dapat menggunakan ijma’ dan giyas untuk
menjelaskan masalah hukum kontemporer.

3. Memastikan siswa memahami bahwa hukum
Islam bersifat dinamis, kontekstual, dan aplikatif,
bukan sekadar teks.

F. Integrasi Fikih dalam Kurikulum PAI

1. Konsep Integrasi Fikih

Integrasi fikih dalam kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAI) berarti memasukkan nilai-nilai, prinsip,
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dan hukum fikih ke dalam proses pembelajaran
secara sistematis, sehingga siswa tidak hanya
memahami teori hukum Islam, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Integrasi ini bertujuan untuk:

a. Memperkuat internalisasi nilai Islami.
b.
C.

Membentuk karakter dan akhlak siswa.
Menjadikan pembelajaran PAI relevan dengan
kehidupan nyata dan konteks sosial budaya
siswa.

2. Strategi Integrasi Fikih dalam Kurikulum

a.

Pendekatan Tematik dan Kontekstual.Materi
fikih  diintegrasikan ke dalam tema-tema
pembelajaran yang dekat dengan kehidupan
siswa, misalnya:Tema keluarga hukum
pernikahan dan muamalah.Tema sosial zakat,
sedekah, dan kepedulian sosial. Dalil: QS. Al-
Baqarah [2]: 177 menekankan penerapan
kebaikan dalam kehidupan nyata, bukan hanya
teori.

. Pembelajaran Berbasis Proyek dan Kegiatan

Sosial.Siswa melakukan proyek nyata yang
relevan dengan hukum fikih, misalnya simulasi
muamalah, pengelolaan zakat produktif, atau
kegiatan sosial di masyarakat.Strategi ini
memperkuat pemahaman konsep dan internalisasi
karakter Islami.

Penggunaan Teknologi dan Media
Pendidikan.Pemanfaatan aplikasi pendidikan,
video pembelajaran, dan platform daring
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mendukung integrasi fikih dengan pembelajaran
modern.Guru dapat mengkombinasikan metode
tradisional dan digital agar siswa memahami
hukum fikih secara interaktif dan aplikatif.
Evaluasi dan Penilaian Terintegrasi.Kurikulum
harus mencakup indikator pencapaian yang
menilai pengetahuan, sikap, dan praktik
siswa.Penilaian berbasis proyek, portofolio, dan
refleksi membantu memantau internalisasi nilai
fikih dan karakter Islami.

3. Landasan Teoretis dan Dalil

a.

Al-Qur’an: QS. Al-Imran [3]: 104 menegaskan
perlunya kelompok yang menyeru kebaikan dan
mencegah kemungkaran, sebagai pedoman
pengembangan karakter dan praktik fikih dalam
pendidikan.

. Hadis: Nabi saw bersabda: “Sampaikanlah dariku

walau satu ayat” (HR. Bukhari), menekankan
pentingnya guru menyampaikan hukum fikih
secara tepat dan aplikatif.

4. Manfaat Integrasi Fikih dalam Kurikulum PAI

a.

b.

Meningkatkan pemahaman hukum Islam secara
komprehensif.

Membantu siswa menginternalisasi akhlak dan
karakter Islami.

Membuat pembelajaran PAI lebih relevan dan
kontekstual dengan kehidupan sehari-hari.
Menjadi sarana pengembangan kreativitas dan
keterampilan sosial siswa melalui aktivitas
berbasis proyek dan kolaborasi.
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G. Metodologi pengambilan hukum fikih

Metodologi pengambilan hukum fikih (usul al-figh)
adalah prosedur sistematis yang digunakan ulama untuk
menafsirkan dan  menetapkan  hukum  syariat
berdasarkan sumber-sumber utama: Al-Qur’an, hadis,
iyjma’, dan qiyas. Pemahaman metodologi ini penting
bagi guru PAI agar pengajaran fikih bersifat akurat,
konsisten, dan aplikatif.

a. Penetapan Dalil Hukum

Langkah pertama adalah mengidentifikasi dalil hukum
dari Al-Qur’an dan hadis. Dalil in1 menjadi dasar untuk
menetapkan hukum.Dalil QS. Al-Maidah [5]: 44:
“...Kami menurunkan Taurat, di dalamnya ada
petunjuk dan cahaya. Dengan itu para nabi yang tunduk
kepada Allah memutuskan perkara bagi umatnya...”

Menunjukkan prinsip penetapan hukum dari sumber
ilahi.

Dalil Hadis:Nabi saw bersabda: “Aku tinggalkan untuk
kalian dua perkara; kalian tidak akan sesat selama

berpegang pada keduanya: Kitab Allah dan sunnah
Nabi-Nya” (HR. Malik).

b. Ijma’ (Konsensus Ulama). Jika suatu masalah tidak
dijelaskan secara eksplisit dalam Al-Qur’an dan hadis,
para ulama meninjau kesepakatan para ahli figh
terdahulu. [jma’ berfungsi sebagai metode validasi
hukum dan menjaga  keseragaman  praktik
hukum.Dalil: QS. An-Nisa’ [4]: 115: “...Barang siapa
menentang Rasul sesudah petunjuk jelas datang
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kepadanya...” Dijadikan dasar prinsip kesatuan umat
dalam penerapan hukum melalui ijma’. Al-Qarafi
menegaskan bahwa ijma’ menjaga kesinambungan
hukum Islam dan memberikan kepastian hukum bagi
umat.

c. Qiyas. Qiyas digunakan ketika Al-Qur’an, hadis,
dan ijma’ belum memberikan ketentuan, dengan
cara menalar analogi dari hukum yang sudah ada. Dalil:
QS. Al-Baqarah [2]: 282: “Dan mintalah kepada ahli
ilmu jika kalian tidak mengetahui.”
Ayat ini mendukung penggunaan qiyas dan ijtihad
untuk menetapkan hukum baru. Al-Shafi’i menjadikan
qiyas sebagai metode sistematis untuk menetapkan
hukum baru yang relevan dengan kondisi zaman,
terutama dalam muamalah dan pendidikan.

d. Istihsan dan Maslahah Mursalah. Selain qiyas,
metode tambahan seperti istihsan (preferensi hukum)
dan maslahah mursalah (kemaslahatan umum)
digunakan untuk menyesuaikan hukum dengan konteks
masyarakat modern. Hasan Langgulung (2002)
menekankan  pentingnya fleksibilitas metodologi
pengambilan hukum agar hukum Islam tetap relevan
dan aplikatif dalam pendidikan, sosial, dan kehidupan
kontemporer. Bagi guru PAI, pemahaman metodologi
pengambilan hukum fikih berarti:

1. Mengajarkan hukum secara sistematis dari sumber
primer hingga metode ijtihad.

2. Memberikan alasan dan dasar hukum setiap
materi fikih kepada siswa.
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3. Membimbing siswa memahami bahwa hukum
Islam bersifat dinamis dan kontekstual, tidak
kaku atau dogmatis.

4. Memfasilitasi pembelajaran berbasis studi kasus
dan praktik nyata agar hukum dapat diamalkan.

Metodologi pengambilan hukum fikih merupakan
kerangka berpikir ilmiah yang memandu guru PAI
dalam menyampaikan hukum Islam. Dengan
menguasai metode ini, guru tidak hanya
menyampaikan aturan, tetapi juga menanamkan
pemahaman  nilai, logika  hukum, dan
kemampuan ijtihad bagi siswa, sehingga
pendidikan fikih menjadi holistik dan kontekstual.

H.Kedudukan Guru

Guru sebagai Agen Pembelajaran dan Teladan.

Dalam pendidikan agama Islam, guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar materi fikih, tetapi juga
sebagai teladan (uswah hasanah) dalam penerapan
nilai-nilai Islam. Guru menjadi agen internalisasi
nilai, yang membimbing siswa untuk memahami dan
mengamalkan hukum syariat secara nyata. Peran
ganda ini sangat penting agar pembelajaran fikih
tidak sekadar teori, tetapi terwujud dalam perilaku
sehari-hari siswa.Guru sebagai agen pembelajaran
memiliki fungsi: Mediator antara ilmu dan siswa:
Menyampaikan materi fikih dengan metode yang
sistematis dan kontekstual . Fasilitator praktik
ibadah dan muamalah: Membimbing siswa melalui
praktik nyata seperti shalat berjamaah, zakat, dan
etika sosial. Evaluator pemahaman siswa: Menilai
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sejauh mana siswa menginternalisasi nilai dan

praktik hukum Islam.Dalil Al-Qur’an:QS. Al-

Mujadilah [58]: 11: “Allah akan meninggikan

orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat.”

Ayat ini menunjukkan bahwa guru sebagai pemberi
ilmu memiliki kedudukan penting dalam pendidikan
dan pembentukan karakter. Hadis Nabi saw:
“Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk
menuntut ilmu, maka Allah memudahkan baginya jalan
ke surga.” (HR. Muslim) Guru yang menuntun siswa
menempuh ilmu fikih termasuk dalam upaya mulia
yang memiliki nilai ibadah. Teladan guru menjadi
media paling efektif dalam internalisasi nilai-nilai
fikih dan moral Islam, karena siswa belajar melalui
pengamatan dan imitasi perilaku guru. Dalil Al-
Qur’an: QS. Al-Ahzab [33]: 21: “Sungguh telah ada
pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu...” Menekankan pentingnya teladan dalam
pendidikan, termasuk bagi guru. Hadis Nabi saw: Nabi
bersabda “Orang yang paling baik di antara kalian
adalah yang paling baik akhlaknya, dan aku yang paling
baik akhlaknya di antara kalian.” (HR. Bukhari)

Kandugan hadis ini mengajarkan bahwa guru harus
menunjukkan akhlak mulia sebagai model perilaku bagi
siswa. Al-Attas (1995) menekankan bahwa pendidikan
Islam efektif ketika guru bukan hanya penyampai
teori, tetapi juga contoh praktik nilai dan moral,
sehingga siswa dapat meneladani perilaku guru dalam
kehidupan nyata. Implikasi untuk Pembelajaran Fikih
Guru harus menguasai materi fikih secara teoritis
dan praktis, agar mampu memberikan bimbingan yang
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tepat. Guru harus menjadi teladan dalam praktik
ibadah dan muamalah, sehingga siswa belajar nilai
melalui contoh nyata. Guru perlu menggunakan
metode kontekstual dan studi kasus, mengaitkan
hukum fikih dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru
harus menekankan nilai moral, sosial, dan spiritual
sebagai bagian dari pembelajaran fikih, bukan sekadar
hukum formal.Dengan demikian sebagaimana Imam
Al-Ghazali (Thya’ Ulum al-Din) menyatakan bahwa
pendidikan yang efektif adalah pendidikan yang
menggabungkan ilmu, praktik, dan teladan,
sehingga nilai-nilai agama benar-benar tertanam pada
siswa. Guru dalam pendidikan agama Islam berperan
ganda  sebagai: Agen  pembelajaran, yang
menyampaikan materi fikih dengan metode yang
sistematis dan aplikatif. Teladan atau uswah hasanah,
yang menginternalisasi nilai-nilai Islam  melalui
perilaku nyata. Kedua peran ini saling mendukung,
sehingga siswa tidak hanya memahami hukum fikih
secara teori, tetapi juga mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, guru
menjadi pilar utama keberhasilan pendidikan Islam.

2. Strategi pembentukan karakter melalui pembelajaran
PAI

Dalam pendidikan agama Islam, guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar materi fikih, tetapi juga
sebagai teladan (uswah hasanah) dalam penerapan
nilai-nilai Islam. Guru menjadi agen internalisasi nilai,
yang membimbing siswa untuk memahami dan
mengamalkan hukum syariat secara nyata. Peran ganda
ini sangat penting agar pembelajaran fikih tidak sekadar
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teori, tetapi terwujud dalam perilaku sehari-hari
siswa.Guru sebagai agen pembelajaran memiliki fungsi:

a. Mediator antara ilmu dan siswa:
Menyampaikan materi fikih dengan metode yang
sistematis dan kontekstual.

b. Fasilitator praktik ibadah dan muamalah:
Membimbing siswa melalui praktik nyata seperti
shalat berjamaah, zakat, dan etika sosial.

c. Evaluator pemahaman siswa: Menilai sejauh
mana siswa menginternalisasi nilai dan praktik
hukum Islam.

Dalil Al-Qur’an: QS. Al-Mujadilah [58]: 11:

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat.”

Menunjukkan bahwa guru sebagai pemberi ilmu
memiliki kedudukan penting dalam pendidikan dan
pembentukan karakter.

Hadis Nabi saw:

“Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk
menuntut ilmu, maka Allah memudahkan baginya jalan
ke surga.” (HR. Muslim)

Guru yang menuntun siswa menempuh ilmu fikih

termasuk dalam upaya mulia yang memiliki nilai
ibadah.

3. Guru sebagai Teladan (Uswah Hasanah)
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Teladan guru menjadi media paling efektif dalam
internalisasi nilai-nilai fikih dan moral Islam, karena
siswa belajar melalui pengamatan dan imitasi
perilaku guru. Dalil AI-Qur’an: QS. Al-Ahzab [33]:
21:

“Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu...”

Menekankan pentingnya teladan dalam pendidikan,
termasuk bagi guru.

Hadis Nabi saw: Nabi bersabda:

“Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang
paling baik akhlaknya, dan aku yang paling baik
akhlaknya di antara kalian.” (HR.  Bukhari)
Mengajarkan bahwa guru harus menunjukkan akhlak
mulia sebagai model perilaku bagi siswa. Al-Attas
(1995) menekankan bahwa pendidikan Islam efektif
ketika guru bukan hanya penyampai teori, tetapi juga
contoh praktik nilai dan moral, sehingga siswa dapat
meneladani perilaku guru dalam kehidupan nyata.

4. Implikasi untuk Pembelajaran Fikih

1. Guru harus menguasai materi fikih secara
teoritis dan praktis, agar mampu memberikan
bimbingan yang tepat.

2. Guru harus menjadi teladan dalam praktik
ibadah dan muamalah, sehingga siswa belajar
nilai melalui contoh nyata.

3. Guru perlu menggunakan metode kontekstual
dan studi kasus, mengaitkan hukum fikih dengan
kehidupan sehari-hari siswa.
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4. Guru harus menekankan nilai moral, sosial, dan
spiritual sebagai bagian dari pembelajaran fikih,
bukan sekadar hukum formal.

Pendapat ahli: Al-Ghazali (Thya’ Ulum al-Din)
menyatakan bahwa pendidikan yang efektif adalah
pendidikan yang menggabungkan ilmu, praktik, dan
teladan, sehingga nilai-nilai agama benar-benar
tertanam pada siswa. Guru dalam pendidikan agama
Islam berperan ganda sebagai: Agen pembelajaran,
yang menyampaikan materi fikih dengan metode yang
sistematis dan aplikatif. Teladan atau uswah hasanah,
yang menginternalisasi nilai-nilai  Islam  melalui
perilaku nyata. Kedua peran ini saling mendukung,
sehingga siswa tidak hanya memahami hukum fikih
secara teori, tetapi juga mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, guru menjadi
pilar utama keberhasilan pendidikan Islam.
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BAB III:
METODE DAN STRATEGI PEMBELAJARAN
FIKIH

A. Metode Pembelajaran Fikih

1. Ceramah (Lecture Method)

Metode ceramah merupakan cara klasik dalam
pembelajaran fikih, di mana guru menyampaikan materi
secara lisan kepada siswa. Metode ini efektif untuk
menyampaikan teori, kaidah hukum, dan dasar
dalil.Dalil Al-Qur’an:

QS. Al-Alaq [96]: 1-3:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
Pemurah.”

Ayat ini menekankan pentingnya menyampaikan ilmu,
termasuk melalui metode ceramah.

2. Tanya Jawab (Discussion / Q&A)

Metode tanya jawab mendorong siswa aktif berpikir,
mengajukan pertanyaan, dan berdialog mengenai
hukum fikih. Metode ini menstimulasi pemahaman
mendalam dan kemampuan analisis hukum. Dalil Al-
Qur’an: QS. An-Nahl [16]: 43: “Dan tanyakanlah
kepada ahli ilmu jika kalian tidak mengetahui.” Ayat ini
menekankan pentingnya diskusi dan konsultasi dengan
yang lebih memahami hukum.
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3. Studi Kasus (Case Study Method)

Metode studi kasus memungkinkan siswa menganalisis
permasalahan nyata berdasarkan kaidah fikih.
Pendekatan ini mengintegrasikan teori hukum dengan
praktik kehidupan sehari-hari. Dalil Hadis: Nabi saw
bersabda: “Orang yang paling berhak atas umatku
adalah orang yang paling mengerti agamanya.” (HR.
Bukhari) Hadis ini menunjukkan pentingnya
pemahaman hukum yang kontekstual. Imam Al-Ghazali
salasah satu pendapatnaya menekankan bahwa
pengalaman nyata melalui studi kasus membantu siswa
menghubungkan hukum dengan praktik moral dan
sosial (Zhya’ Ulum al-Din).

4. Pembelajaran Praktik (Practical / Experiential
Learning)

Metode praktik menekankan penerapan langsung
hukum fikih, seperti ibadah, muamalah, dan akhlak.
Ini memungkinkan siswa belajar melalui tindakan
nyata, bukan hanya teori.Dalil AlI-Qur’an: QS. Al-
Baqarah [2]: 177: “...Kebajikan 1tu adalah beriman
kepada Allah... memberi harta yang dicintainya kepada
kerabat, anak yatim, orang miskin...”

Ayat ini menekankan bahwa ilmu harus diwujudkan
dalam praktik nyata.

5. Pembelajaran Kelompok (Cooperative Learning)
Metode ini menekankan kerjasama antar siswa untuk

memahami hukum, menyelesaikan masalah, dan
berbagi pengalaman.Dalil AlI-Qur’an: QS. Al-Maidah
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[5]: 2: “Tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam dosa dan
permusuhan.”

Menunjukkan prinsip kerja sama dalam mempelajari
dan mengamalkan hukum.

6. Pendekatan Integratif (Integrated Learning)

Metode ini menggabungkan berbagai metode seperti
ceramah, diskusi, praktik, dan studi kasus, sehingga
pembelajaran fikih bersifat holistik, kontekstual, dan
aplikatif. Dalil Al-Qur’an: QS. Al-Imran [3]: 104:
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang
ma’ruf dan mencegah dari yang munkar.”
Mendorong pembelajaran yang menyeluruh untuk
membentuk karakter dan akhlak. Metode pembelajaran
fikih harus variatif dan kontekstual, mencakup
ceramah, tanya jawab, studi kasus, praktik,
pembelajaran kelompok, dan integratif. Pendekatan ini
memungkinkan siswa tidak hanya memahami hukum
Islam secara teoritis, tetapi juga menginternalisasi
nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial.

B. Pendekatan Tematik dan Kontekstual

1. Pendekatan Tematik

Pendekatan tematik adalah metode pembelajaran yang
mengaitkan tema tertentu dengan berbagai aspek

fikih dan nilai-nilai Islam. Dengan pendekatan ini,
materi disusun berdasarkan tema kehidupan nyata
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siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih terstruktur
dan bermakna.Contoh:

a. Tema “Kejujuran” dapat mengintegrasikan hukum
muamalah, akhlak, dan praktik shalat serta doa.

b. Tema “Keadilan” dapat dikaitkan dengan hukum
waris, muamalah, dan etika sosial.

Dalil Al-Qur’an:QS. Al-Baqarah [2]: 42:

“Dan janganlah kamu campur-adukkan yang haq
dengan yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan
yang haq itu...”

Menekankan pentingnya menekankan satu tema secara
fokus agar nilai dan hukum dapat dipahami dengan
jelas.

2. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual menekankan Kketerkaitan
materi fikih dengan kehidupan sehari-hari siswa,
sehingga hukum dan nilai Islam menjadi relevan dan
mudah diterapkan. Strategi:

a. Menggunakan studi kasus lokal yang sesuai
pengalaman siswa.

b. Mengaitkan hukum fikih dengan peristiwa sosial,
budaya, atau isu kontemporer.

c. Menekankan praktik nyata dan refleksi, agar
siswa dapat menerapkan hukum Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalil Al-Qur’an: QS. Al-Imran [3]: 110:
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
dari yang munkar...”

Menunjukkan bahwa hukum dan nilai Islam harus
diinternalisasi dan diterapkan secara nyata dalam
kehidupan masyarakat.

Hadis Nabi saw: Nabi bersabda:

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad). Menekankan
relevansi akhlak dan nilai Islam dengan praktik
kehidupan sehari-hari. Al-Attas (1995) menegaskan
bahwa pendekatan kontekstual membuat
pendidikan Islam relevan, karena siswa belajar
hukum dan nilai Islam melalui pengalaman nyata,
bukan sekadar teori.

3. Integrasi Tematik dan Kontekstual dalam
Pembelajaran Fikih

a. Guru memilih tema yang sesuai dengan kondisi
sosial dan budaya siswa.

b. Materi fikih disampaikan melalui ceramabh,
diskusi, dan praktik terkait tema.

c. Siswa diajak menganalisis kasus nyata, berefleksi,
dan mempraktikkan hukum Islam sesuai tema.

d. Evaluasi dilakukan berdasarkan pemahaman nilai
dan praktik, bukan sekadar hafalan aturan.

Al-Ghazali (Thya’ Ulum al-Din) menekankan bahwa
pembelajaran yang menggabungkan tema, praktik, dan
konteks nyata memperkuat internalisasi nilai dan
pembentukan karakter Islami. Pendekatan tematik dan
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kontekstual membuat pembelajaran fikih lebih terarah,
relevan, dan aplikatif. Siswa tidak hanya memahami
teori hukum, tetapi juga menginternalisasi nilai moral,
spiritual, dan sosial melalui praktik yang nyata dan
terhubung dengan kehidupan mereka.

C. Strategi Penerapan Fikih di Kelas

1. Pembelajaran Berbasis Praktik

Strategi ini menekankan penerapan hukum fikih melalui
praktik nyata di kelas. Siswa tidak hanya menerima
teori, tetapi juga mengamalkan hukum Islam melalui
kegiatan langsung. Contoh:

1) Simulasi shalat berjamaah, wudhu, atau
pengelolaan zakat.

2) Praktik etika sosial, seperti kejujuran dalam
transaksi jual-beli di kelas.

Dalil Al-Qur’an: QS. Al-Bagarah [2]: 177:

“...Kebajikan itu adalah beriman kepada Allah...
memberi harta yang dicintainya kepada kerabat, anak
yatim, orang miskin...” Menunjukkan bahwa hukum
dan nilai Islam harus diwujudkan dalam praktik nyata.

Hadis: Nabi saq bersabda: “Amal yang paling dicintai
Allah adalah yang paling terus-menerus walau sedikit.”
(HR. Bukhari dan Muslim) Hal ini menunjukkan bahwa

bahwa pembelajaran berbasis praktik meningkatkan
motivasi dan internalisasi nilai siswa, serta
mempermudah pemahaman hukum Islam.
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2. Pembelajaran Berdasarkan Studi Kasus

Menggunakan kasus nyata atau skenario kehidupan
untuk mengajarkan hukum fikih dan nilai moral.
Strategi ini membuat siswa mampu menganalisis
masalah dan menerapkan hukum secara kontekstual.
Contoh:

1) Menyelesaikan konflik antar siswa dengan prinsip
keadilan dan sabar.

2) Analisis etika dalam transaksi ekonomi siswa
sesuai kaidah fikih muamalah.

Dalil Al-Qur’an: QS. An-Nahl [16]: 43:

“Dan mintalah kepada ahli ilmu jika kalian tidak
mengetahui.” Menunjukkan pentingnya konsultasi dan
analisis hukum yang tepat. Al-Ghazali (IThya’ Ulum al-
Din) menekankan bahwa pengalaman nyata melalui
kasus konkret memperkuat pemahaman hukum dan
nilai moral siswa.

3. Pembelajaran

Strategi ini mendorong siswa bekerjasama untuk
memahami dan menerapkan hukum fikih, sehingga
pembelajaran menjadi interaktif dan membangun
karakter sosial. Contoh:

1) Diskusi kelompok tentang penerapan prinsip
kejujuran dalam kehidupan sekolah.

2) Proyek kelompok untuk membantu teman yang
membutuhkan sesuai prinsip zakat dan sedekah.
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Dalil Al-Qur’an: QS. Al-Maidah [5]: 2:

“Tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam dosa dan
permusuhan.”  Ayat ini  menekankan  bahwa
pembelajaran  kooperatif membantu siswa belajar
hukum sekaligus menumbuhkan nilai sosial dan akhlak
Islami.

4. Pembelajaran Reflektif dan Diskusi Kelas

Strategi in1 menekankan refleksi dan dialog, agar siswa
dapat memahami prinsip hukum, merenungkan nilai,
dan mengambil keputusan yang sesuai syariat.Contoh:

1) Diskusi tentang keadilan dalam membagi warisan
atau hak teman sekelas.

2) Refleksi tentang perilaku jujur atau sabar dalam
pengalaman sehari-hari.

Dalil Al-Qur’an: QS. Al-Imran [3]: 190-191:

“...Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, dan
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang yang berakal, yang mengingat Allah sambil
berdiri, duduk, dan berbaring...” Ayat ini menekankan
bahwa refleksi dan diskusi membuat siswa mampu
memahami nilai-nilai Islam secara mendalam dan
aplikatif.

5. Integrasi Nilai dalam Setiap Mata Pelajaran

Strategi in1 mengaitkan fikih dengan mata pelajaran
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lain, sehingga nilai Islam menjadi bagian alami dari
seluruh proses belajar.Contoh:

1. Mengintegrasikan prinsip kejujuran dalam
matematika saat menghitung uang proyek kelas.

2. Mempraktikkan etika sosial dalam pelajaran IPS
melalui studi kasus sejarah atau masyarakat.

Berdasarkan paparan di atas dapat dipahami bahwa
integrasi nilai agama dalam berbagai mata pelajaran
memperkuat internalisasi karakter Islami secara holistic
Degan begitu maka strategi penerapan fikih di kelas
harus variatif, kontekstual, dan aplikatif, mencakup:

Pembelajaran berbasis praktik.

Studi kasus dan analisis masalah nyata.
Kolaborasi dan kerja sama antar siswa.
Refleksi dan diskusi kelas.

Integrasi nilai fikih dalam semua kegiatan
pembelajaran.

Al e

Dengan strategi ini, siswa tidak hanya memahami
hukum Islam secara teori, tetapi juga menginternalisasi
nilai moral, spiritual, dan sosial dalam kehidupan
sehari-hari.

D. Sumber Belajar Fikih

1. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah sumber utama hukum dan nilai Islam,
menjadi dasar setiap pengambilan keputusan hukum

dalam fikih. Guru PAI harus menggunakan Al-Qur’an
sebagai referensi primer dalam menyampaikan materi
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fikih.Dalil: QS. An-Nisa’ [4]: 59: “Hai orang-orang
yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya,
dan ulil amri di antara kamu...”
Menegaskan otoritas Al-Qur’an sebagai sumber hukum
yang wajib dijadikan rujukan. Ini dapat dipahami
sebagai penegasan bahwa Al-Qur’an adalah dalil primer
(dalil gath’1) dalam menetapkan hukum, yang harus
menjadi dasar setiap materi pembelajaran fikih.

2. Hadis Nabi saw

Hadis menjelaskan, memperinci, dan memperkuat
hukum yang ada di Al-Qur’an. Sumber ini sangat
penting untuk memahami praktik syariat secara benar.

Dalil: Nabi saw bersabda:

“Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara; kalian tidak
akan sesat selama berpegang pada keduanya: Kitab
Allah dan sunnahku.” (HR. Malik) Hadis ini
menekankan bahwa sunnah Nabi sebagai penjelas dan
pelengkap Al-Qur’an sangat penting untuk internalisasi
hukum dan nilai moral dalam pembelajaran.

3. Ijma’ (Konsensus Ulama)

Ijma’ adalah kesepakatan para ulama pada suatu
masalah hukum yang tidak dijelaskan secara eksplisit
dalam Al-Qur’an atau hadis.

Dalil: QS. An-Nisa’ [4]: 115:

“...Barang siapa menentang Rasul sesudah petunjuk
jelas datang kepadanya...” Menunjukkan prinsip
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kepatuhan terhadap hukum dan kesatuan umat melalui
konsensus ulama. Al-Qarafi menegaskan bahwa 1jma’
berfungsi sebagai instrumen kepastian hukum yang
menjaga keseragaman praktik fikih dalam masyarakat.

4. Qiyas (Analogi Hukum)

Qiyas digunakan untuk menetapkan hukum baru yang
tidak dijelaskan secara eksplisit, dengan
menganalogikan kasus baru dengan hukum yang sudah
ada.Dalil:QS. Al-Bagarah [2]: 282: “Dan mintalah
kepada ahli ilmu jika kalian tidak mengetahui.”
Menunjukkan perlunya ijtthad dan penalaran dalam
menetapkan hukum baru.Ini menyatakan bahwa qiyas
adalah metode rasional dan sistematis untuk
menyesuaikan hukum Islam dengan kondisi baru,
termasuk dalam pendidikan dan praktik sehari-hari.

5. Buku dan Literatur Fikih Kontemporer

Selain sumber primer, literatur fikih modern dan buku
akademik  menjadi  sumber tambahan  untuk
memperkaya pembelajaran. Buku ini dapat berupa:

1. Buku teks fikih untuk madrasah dan sekolah.
2. Artikel jurnal pendidikan Islam.
3. Modul pembelajaran berbasis praktik.

Literatur modern ini dapat membantu guru mengaitkan
hukum klasik dengan konteks kontemporer, sehingga
pembelajaran  fikih relevan dengan zaman dan
pengalaman siswa.
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6. Sumber Lokal dan Studi Kasus

Sumber belajar juga dapat berasal dari tradisi lokal,
pengalaman masyarakat, dan kasus nyata. Pendekatan
ini membuat hukum dan nilai Islam lebih kontekstual.

Dalil: QS. Al-Imran [3]: 110:

“...menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar...” Menunjukkan penerapan hukum dan
nilai dalam konteks nyata masyarakat.Dengan begitu
maka sumber belajar fikih dapat mencakup

1. AlI-Qur’an sebagai dalil primer.

2. Hadis Nabi SAW sebagai penjelas dan pelengkap
Al-Qur’an.

3. Ijma’ dan qiyas sebagai pedoman hukum
tambahan.

4. Literatur kontemporer untuk kontekstualisasi.

. Sumber lokal dan studi kasus untuk praktik

nyata dan internalisasi nilai.

N
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BAB IV
IMPLEMENTASI FIKIH DALAM PRAKTIK
PEMBELAJARAN

A. Studi Kasus Pembelajaran Fikih di Madrasah
danSekolah

1. Pendekatan Studi Kasus

Studi kasus adalah metode penelitian dan pembelajaran
yang mengamati, menganalisis, dan menarik pelajaran
dari peristiwa nyata. Dalam konteks pembelajaran fikih,
studi kasus digunakan untuk:

a. Memahami penerapan hukum fikih dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

b. Mengidentifikasi tantangan dan kendala guru dan
siswa dalam internalisasi nilai-nilai Islam.

c. Menemukan strategi pembelajaran yang efektif
dan kontekstual.

Dalil AlI-Qur’an Surah. Al-An’am [6]: 141:

“...Dan janganlah kamu menyelewengkan
(keseimbangan) dalam perhitungan dan takaran...”
Menekankan pentingnya pengamatan, evaluasi, dan
pembelajaran yang cermat.Dengan begitu maka studi
kasus membantu guru dan penelitt memahami realitas
pembelajaran dan mengaitkan teori fikih dengan praktik
nyata di sekolah.

2. Contoh Studi Kasus di Madrasah

Kasus 1: Pembelajaran Shalat Berjamaah di Madrasah
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a. Observasi menunjukkan siswa memahami teori
shalat, tetapi penerapan gerakan dan adab shalat
masih kurang konsisten.

b. Guru melakukan demonstrasi, praktik berulang,
dan evaluasi kelompok, sehingga keterampilan
shalat siswa meningkat.

Dalil Hadis:Nabi saw bersabda:

“Perintahkanlah anak-anak kalian shalat ketika mereka
berumur tujuh tahun...” (HR. Abu Dawud).
Menunjukkan pentingnya pembelajaran praktik sejak
dini.

Kasus 2: Pengajaran Zakat melalui Simulasi Muamalah

a. Guru menugaskan siswa untuk mengelola zakat
fiktif dalam kelompok, termasuk menghitung,
mendistribusikan, dan melaporkan.

b. Siswa belajar kejujuran, tanggung jawab, dan
akhlak sosial melalui praktik langsung.

Dalil Al-Qur’an:QS. At-Taubah [9]: 103:

“...Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat 1itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka...”

Ayat in1 menunjukkan bahwa pembelajaran fikih efektif
bila dikaitkan dengan praktik sosial nyata.

3. Analisis Studi Kasus

Dari studi kasus tersebut, terlihat beberapa temuan:
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a. Praktik nyata lebih efektif dibandingkan sekadar
teort.

b. Pendampingan guru dan teladan sangat penting
untuk internalisasi nilai.

c. Studi kasus kontekstual meningkatkan motivasi,
pemahaman, dan keterampilan siswa.

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan
Islam harus menggabungkan teori, praktik, dan teladan,
agar nilai-nilai Islam tertanam dalam karakter siswa
(Ihya’ Ulum al-Din).

4. Implikasi bagi Guru dan Madrasah

a. Guru perlu mengidentifikasi kasus nyata di
sekolah yang relevan dengan hukum dan nilai
fikih.

b. Guru harus merancang strategi pembelajaran yang
aplikatif, seperti simulasi, praktik kelompok, dan
proyek sosial.

c. Evaluasi dilakukan berdasarkan pemahaman nilai
dan praktik, bukan sekadar hafalan teori.

Dengan demikian maka studi kasus pembelajaran fikih
di madrasah/sekolah menekankan pentingnya:

1. Observasi dan analisis konteks nyata.
2. Praktik hukum dan nilai Islam secara langsung.
3. Peran guru sebagai fasilitator dan teladan.

Oleh karena itu studi kasus menjadi strategi penting
dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam dan praktik
fikih secara efektif di lingkungan pendidikan.
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B. Penentuan indikator pencapaian Belajar

1. Definisi Indikator Pencapaian Belajar

Indikator pencapaian belajar adalah tolok ukur yang
digunakan untuk menilai tingkat pemahaman,
keterampilan, dan sikap siswa terhadap materi yang
diajarkan. Dalam pembelajaran fikih, indikator ini
mencakup:

a. Pemahaman konsep hukum dan nilai Islam.
b. Keterampilan praktik ibadah dan muamalah.
c. Sikap dan internalisasi nilai akhlak Islami.

Dalil Al-Qur’an: QS. Al-Mujadilah [58]: 11:

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat.”

Menunjukkan pentingnya evaluasi belajar sebagai tolok
ukur pemahaman dan pengembangan ilmu indikator
yang jelas membantu guru menilai efektivitas
pembelajaran dan mengarahkan siswa mencapai
kompetensi fikih dan akhlak yang diharapkan.

2. Prinsip Penentuan Indikator

a. Spesifik dan Terukur: Indikator harus jelas
sehingga dapat diamati dan diukur, misalnya
kemampuan siswa melaksanakan wudhu dengan
benar.
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b. Relevan dengan Tujuan Pembelajaran: Indikator
harus sesuai dengan kompetensi dasar PAI, seperti
pemahaman fikih, akhlak, dan praktik muamalah.

c. Berbasis Kompetensi: Menilai pengetahuan,
keterampilan, dan sikap secara menyeluruh.

d. Terintegrasi dengan Nilai Moral dan Sosial:
Menilai internalisasi nilai Islam dalam perilaku
sehari-hari.

Dalil Hadis: Nabi saw bersabda:

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin
akan dimintai pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Mengindikasikan ~ pentingnya  akuntabilitas  dan
pengukuran pencapaian dalam pendidikan dan praktik
nilai.indikator pencapaian belajar harus mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, agar pendidikan
Islam membentuk karakter holistik.

3. Contoh Indikator Pencapaian dalam

Pembelajaran Fikih
Aspek Indikator Pencapaian Dalil / Referensi
Siswa dapat QS. Al-Baqarah
Kognitif menjelaskan rukun [2]: 238
shalat dan alasannya
Psikomotor | Siswa dapat HR. Bukhari

melaksanakan wudhu dan Muslim
dan shalat dengan benar

Afektif Siswa menunjukkan QS. Al-Baqarah
kejujuran dan kesabaran | [2]: 177
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dalam praktik

muamalah
Sosial Siswa mampu bekerja | QS. Al-Maidah
sama dalam kegiatan [5]: 2

zakat atau sedekah

4. Langkah-Langkah Penentuan Indikator

1. Menentukan kompetensi dasar dari kurikulum
PAL

2. Merumuskan indikator spesifik dan terukur
untuk setiap kompetensi.

3. Menyusun rubrik evaluasi untuk menilai aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor.

4. Mengaitkan indikator dengan nilai-nilai Islam dan
praktik sehari-hari.

Indikator yang terstruktur dan berbasis nilai membantu
guru mengukur keberhasilan pembelajaran secara
objektif dan relevan. Penentuan indikator pencapaian
belajar dalam pembelajaran fikih harus bersifat spesifik,
terukur, relevan, dan terintegrasi dengan nilai moral dan
sosial. Indikator ini menjadi alat penting bagi guru
untuk menilai pemahaman, keterampilan, dan karakter
Islami siswa secara holistik.

C. Penyusunan Materi Ajar dan Aktivitas Pembelajaran

1. Prinsip Penyusunan Materi Ajar

Penyusunan materi ajar dalam pembelajaran fikih harus
terstruktur, relevan, dan berorientasi pada praktik dan
nilai Islam. Materi harus mencakup:
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1. Teori Hukum Fikih: Memahami kaidah dan
sumber hukum.

2. Praktik Ibadah dan Muamalah: Penerapan hukum
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Internalisasi Nilai Akhlak: Mengaitkan teori dan
praktik dengan nilai moral Islami.

Dalil Al-Qur’an: QS. Al-Baqarah [2]: 269:

“Allah memberikan hikmah kepada siapa yang Dia
kehendaki. Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya
ia diberi kebaikan yang banyak...”

Menekankan pentingnya penyusunan materi yang berisi
ilmu dan hikmah untuk pembelajaran. bahwa materi
ajar harus mengandung ilmu, praktik, dan akhlak agar
pembelajaran Islam membentuk karakter utuh siswa.

2. Aktivitas Pembelajaran Fikih

Aktivitas pembelajaran merupakan strategi guru untuk
menghubungkan teori dengan praktik nyata, sehingga
siswa dapat memahami dan mengamalkan hukum dan
nilai Islam.Contoh Aktivitas:

a. Ceramah Interaktif: Guru menyampaikan materi
fikih dan mengaitkannya dengan pengalaman
siswa.

b. Studi Kasus: Siswa menganalisis masalah nyata
dalam sekolah atau masyarakat terkait hukum
fikih.

c. Simulasi Praktik Ibadah: Misalnya praktik wudhu,
shalat, atau zakat fiktif.



71

d. Diskusi Kelompok: Siswa berdiskusi untuk

C.

menyelesaikan masalah muamalah dan akhlak.
Refleksi Individu: Siswa menulis pengalaman

atau keputusan yang diambil berdasarkan hukum
fikih.

Dalil Hadis: Nabi saw bersabda:

“Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat.” (HR.
Bukhari)

Menekankan bahwa pembelajaran harus dihubungkan

dengan tindakan nyata agar nilai tersampaikan secara
efektif.

3. Langkah-langkah Penyusunan Materi dan
Aktivitas

a.

b.

Analisis Kurikulum dan Kompetensi Dasar:
Menentukan topik sesuai kompetensi PAI.
Merumuskan Tujuan Pembelajaran Spesifik:
Misalnya, siswa mampu melaksanakan shalat
dengan benar dan memahami rukun dan
Syaratnya.

Menentukan Aktivitas yang Relevan: Aktivitas
harus mendukung pemahaman teori dan
penerapan hukum.

Menentukan Sumber Belajar: Al-Qur’an, hadis,
literatur fikih, dan kasus nyata.

. Menyusun Rencana Evaluasi: Menilai kognitif,

psikomotor, dan afektif.

Ini perlu digaris bawahi bahwa aktivitas yang terencana
dan kontekstual memudahkan siswa memahami hukum
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Islam, menginternalisasi nilai, dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

4. Contoh Integrasi Materi dan Aktivitas

Topik | Materi Aktivitas | Indikator
Fikih Ajar Pencapaian
Shalat | Rukun, Simulasi Siswa
syarat, dan | shalat melaksanakan
adab shalat | berjamaah, |shalat dengan
diskusi benar dan
adab shalat | memahami
hukum serta nilai
akhlak
Zakat Jenis zakat, | Simulasi Siswa mampu
perhitungan, | pengelolaan | menghitung,
distribusi zakat fiktif | mendistribusikan,
di kelas dan
mempraktikkan
prinsip kejujuran
Akhlak | Kejujuran, | Studi kasus | Siswa
sabar, kerja | konflik menunjukkan
sama sosial dan | sikap jujur dan
refleksi sabar dalam
praktik sehari-
hari
Kesimpulan

Penyusunan materi ajar dan aktivitas pembelajaran fikih
harus bersifat terstruktur, tematik, kontekstual, dan
aplikatif. Aktivitas harus menghubungkan teori hukum,
praktik ibadah, dan internalisasi nilai akhlak, sehingga
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siswa mampu memahami, mengamalkan, dan
meneladani nilai-nilai Islam.

D. Tantangan dan Solusi dalam Implementasi

1. Hambatan Internal Guru dalam Implementasi
Pembelajaran Fikih

Rendahnya Penguasaan Materi Fikih

Salah satu hambatan internal utama adalah guru kurang
menguasai materi fikih secara mendalam, sehingga
kesulitan dalam menyampaikan hukum, kaidah, dan
nilai-nilai Islam secara tepat.

Dalil Al-Qur’an: QS. Al-Mujadilah [58]: 11:

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat.”’Ayat ini menekankan
pentingnya guru memiliki ilmu yang mendalam agar
mampu mendidik siswa dengan baik.Ini menekankan
bahwa guru yang kurang menguasai materi cenderung
hanya menyampaikan teori tanpa konteks praktis,
sehingga internalisasi nilai fikih pada siswa menjadi
kurang efektif.

Keterbatasan Kompetensi Pedagogik

Guru mungkin memiliki pemahaman fikih, tetapi
kurang mampu menyusun strategi pembelajaran,
metode, dan aktivitas yang efektif untuk siswa.

Dalil Hadis: Nabi saw bersabda:
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“Sampaikanlah dariku walau satu ayat.” (HR. Bukhari)

Menunjukkan bahwa penyampaian ilmu harus efektif,
memerlukan kemampuan pedagogik.Ini dapat dipahami
bahwa kompetensi pedagogik guru sama pentingnya
dengan penguasaan materi, agar pembelajaran menjadi
kontekstual dan aplikatif.

Rendahnya Motivasi dan Profesionalisme

Hambatan lain berasal dari kurangnya motivasi atau
profesionalisme guru, misalnya karena beban kerja,
kurangnya dukungan manajemen sekolah, atau
rendahnya penghargaan terhadap profesi guru PAI.

Dalil Al-Qur’an: QS. Al-Mujadilah [58]: 11:

“...dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat.”

Menunjukkan bahwa guru yang berdedikasi dan terus
belajar akan mendapatkan kedudukan tinggi di sisi
Allah.Motivasi guru berpengaruh langsung terhadap
kualitas ~ pembelajaran,  termasuk  kemampuan
menanamkan nilai-nilai Islam secara efektif.

Keterbatasan Keterampilan Teknologi dan Inovasi

Di era digital, guru yang tidak menguasai teknologi dan
metode  inovatif menghadapi  kesulitan  dalam
menyampaikan materi fikih dengan cara menarik dan
interaktif.
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Dalil Hadis: Nabi saw bersabda:

“Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang
paling bermanfaat bagi manusia.” (HR. Ahmad)

Menunjukkan bahwa guru harus berinovasi agar ilmu
bermanfaat dan relevan. Pentingnya guru menggunakan
metode dan media yang relevan agar siswa mampu
memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam secara
efektif.

Solusi untuk Mengatasi Hambatan Internal Guru:

1. Peningkatan Kompetensi Materi Fikih:
Pelatihan, workshop, dan studi lanjut untuk
mendalami hukum dan nilai Islam.

2. Penguatan Kompetensi Pedagogik: Pelatihan
metode pembelajaran tematik, kontekstual, dan
berbasis praktik.

3. Peningkatan Profesionalisme dan Motivasi:
Dukungan manajemen sekolah, penghargaan, dan
lingkungan kerja kondusif.

4. Pemanfaatan Teknologi dan Media
Pembelajaran: Penggunaan multimedia, modul
digital, dan simulasi interaktif.

Kesimpulan

Hambatan internal guru, seperti kurangnya penguasaan
materi, keterbatasan pedagogik, rendahnya motivasi,
dan keterampilan teknologi, dapat menghambat
implementasi pembelajaran fikih. Namun, dengan
pelatihan, penguatan kompetensi, dan dukungan
profesional, guru dapat mengatasi hambatan tersebut



76

dan menyampaikan materi fikih secara efektif, aplikatif,
dan kontekstual.

2. Hambatan Eksternal Sekolah dan Lingkungan
Keterbatasan Sarana dan Prasarana

Salah satu hambatan eksternal utama adalah
keterbatasan fasilitas dan sarana pembelajaran di
madrasah atau sekolah. Contohnya: minimnya ruang
kelas praktik fikih yang memadai, kurangnya buku fikih
atau modul ajar, dan keterbatasan media pembelajaran
interaktif.

Dalil Al-Qur’an: Surah. Al-Maidah [5]: 2:

“Tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam dosa dan
permusuhan.”

Menunjukkan pentingnya kerja sama dan dukungan
lingkungan agar kegiatan pembelajaran berjalan
efektif. kondisi sarana yang kurang memadai
mempengaruhi efektivitas guru dalam menyampaikan
materi fikih dan menghambat internalisasi nilai pada
siswa.

2. Kurangnya Dukungan Manajemen Sekolah
Beberapa sekolah kurang memberikan dukungan

manajemen yang optimal bagi guru PAI, seperti alokasi
waktu pembelajaran yang terbatas, minimnya program
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pengembangan profesional, atau kurangnya perhatian
terhadap kegiatan ekstrakurikuler agama.

Dalil Hadis Nabi saw bersabda:

“Barangsiapa yang memudahkan urusan orang lain,
Allah akan memudahkan urusannya.” (HR. Muslim)

Menunjukkan bahwa dukungan dan kemudahan yang
diberikan sekolah akan meningkatkan kinerja guru dan
pembelajaran siswa. Kepemimpinan sekolah yang
mendukung pendidikan Islam sangat penting untuk
keberhasilan guru dalam internalisasi nilai fikih.

3. Lingkungan Sosial dan Budaya Sekolah

Lingkungan sekolah yang kurang kondusif, seperti
minimnya perhatian siswa terhadap nilai agama,
pengaruh perilaku teman sebaya yang negatif, atau
dominasi kegiatan non-agama, dapat menjadi hambatan
cksternal. Dalil Al-Qur’an: Surah al Israh (17):16
“Dan janganlah kamu mengikuti jalan orang yang
menyeleweng, agar kamu tidak menjadi orang-orang
yang zalim.” Menekankan perlunya lingkungan yang
mendukung nilai dan praktik Islam agar siswa tidak
terpengaruh hal negatif.Lingkungan berperan penting
dalam pembentukan karakter; lingkungan sekolah yang
Islami akan mempermudah internalisasi nilai fikih.

4. Pengaruh Lingkungan Eksternal Luar Sekolah

Lingkungan  keluarga  dan  masyarakat  juga
memengaruhi pembelajaran fikih. Contoh hambatan:
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a. Kurangnya dukungan orang tua dalam
pengamalan nilai Islam.

b. Tradisi atau praktik budaya yang bertentangan
dengan hukum fikih.

c. Paparan media sosial dan budaya global yang
bertentangan dengan nilai Islami.

Dalil AlI-Qur’an Surah. At-Tahrim [66]: 6:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka...”
Menunjukkan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan
keluarga untuk mendukung pendidikan agama.
Dukungan lingkungan keluarga dan masyarakat sangat
menentukan keberhasilan internalisasi hukum dan nilai
fikih pada siswa.

Solusi Mengatasi Hambatan Eksternal

1. Peningkatan Sarana dan Prasarana: Penyediaan
buku, modul, ruang belajar, dan media
pembelajaran interaktif.

2. Dukungan Manajemen Sekolah: Menyusun
jadwal PAI yang memadai, menyediakan
pelatihan guru, dan mengintegrasikan kegiatan
nilai Islam dalam sekolah.

3. Penciptaan Lingkungan Sekolah Islami:
Menanamkan budaya disiplin, akhlak, dan praktik
fikih dalam aktivitas sehari-hari.

4. Kolaborasi dengan Keluarga dan Masyarakat:
Melibatkan orang tua dalam pendidikan agama,
sosialisasi nilai, dan program pembelajaran
berbasis komunitas.
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Hambatan eksternal sekolah dan lingkungan, seperti
keterbatasan sarana, dukungan manajemen, pengaruh
lingkungan sosial, dan keluarga, dapat menghambat
implementasi pembelajaran fikih. Namun, dengan
dukungan sarana, kebijakan sekolah, lingkungan Islami,
dan kolaborasi orang tua, hambatan ini dapat
diminimalkan sehingga internalisasi nilai fikih pada
siswa berjalan efektif.

E.Strategi Mengatasi Tantangan Pembelajaran
Fikih

Implementasi pembelajaran fikih di sekolah dan
madrasah menghadapi berbagai tantangan internal dan
eksternal.  Strategi  berikut  dirancang  untuk
mengoptimalkan pembelajaran, meningkatkan
internalisasi nilai Islam, dan membentuk karakter siswa.

1. Peningkatan Kompetensi Guru

Guru adalah agen utama pembelajaran. Tantangan
internal seperti kurangnya penguasaan materi dan
keterampilan pedagogik dapat diatasi melalui:

a. Pelatihan dan workshop tentang fikih
kontemporer dan metodologi pengajaran.

b. Studi lanjut dan literatur ilmiah untuk
memperdalam penguasaan materi.

c. Mentoring dan sharing session antar guru PAI.

Dalil Al-Qur’an: Surah. Al-Mujadilah [58]: 11:
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“...dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat.”

Menunjukkan bahwa guru perlu meningkatkan ilmu
untuk mendidik siswa secara optimal.guru yang
kompeten secara materi dan pedagogik akan mampu
menginternalisasi nilai fikih lebih efektif pada siswa.

2. Penguatan Metodologi Pembelajaran

Metodologi yang tepat membantu mengatasi hambatan
internal dan eksternal. Strategi meliputi:

a. Pembelajaran berbasis praktik: simulasi ibadah,
praktik muamalah, dan proyek sosial.

b. Pendekatan tematik dan kontekstual: mengaitkan
hukum dan nilai fikih dengan pengalaman nyata
siswa.

c. Studi kasus dan diskusi kelas: melatih analisis
masalah dan pengambilan keputusan Islami.

Dalil Hadis: Nabi saw bersabda:

“Sampaikanlah dariku walau satu ayat.” (HR. Bukhari)

Menunjukkan pentingnya penyampaian ilmu yang
praktis dan relevan bagi kehidupan siswa. Metodologi
inovatif dan kontekstual memperkuat internalisasi nilai
Islam dan pemahaman hukum fikih.

3. Pemanfaatan Sumber Belajar yang Variatif

Guru harus memanfaatkan sumber primer dan
sekunder, seperti:
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a. Al-Qur’an dan Hadis sebagai landasan hukum.

b. jma’ dan Qiyas untuk kasus kontemporer.

c. Literatur fikih modern dan modul pembelajaran.

d. Sumber lokal dan studi kasus masyarakat untuk
konteks nyata.

Dalil Al-Qur’an: QS. An-Nahl [16]: 43:

“Dan mintalah kepada ahli ilmu jika kalian tidak
mengetahui.”

Menunjukkan perlunya sumber belajar yang luas dan
relevan.

4. Dukungan Lingkungan dan Sarana Sekolah

Strategi ini mengatasi hambatan eksternal:

a. Menyediakan ruang belajar yang memadai, buku,
dan media pembelajaran interaktif.

b. Mengadakan program kolaborasi dengan orang
tua dan masyarakat untuk mendukung
internalisasi nilai fikih.

c. Menciptakan lingkungan sekolah Islami melalui
aktivitas harian, peringatan agama, dan proyek
sosial.

Dalil Al-Qur’an Surah. At-Tahrim [66]: 6:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka...”

Menunjukkan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan
keluarga  untuk  pendidikan  agama.Dukungan
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lingkungan dan sarana memudahkan guru dalam
menanamkan hukum dan nilai Islam secara efektif.

5. Peningkatan Motivasi dan Profesionalisme Guru

Motivasi dan profesionalisme guru menjadi kunci
keberhasilan:

a. Memberikan penghargaan dan pengakuan
terhadap kinerja guru PAL

b. Menyediakan peluang pengembangan karier dan
beasiswa pendidikan lanjutan.

c. Membina semangat dedikasi dan teladan akhlak
Islami pada guru.

Dalil Hadis:Nabi saw bersabda:

“Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang
paling bermanfaat bagi manusia.” (HR. Ahmad)

Menekankan pentingnya guru yang bermotifasi tinggi
dan berdedikasi

6. Pemanfaatan Teknologi dan Media Digital

Di era digital, strategi in1 sangat penting:

a. Penggunaan media pembelajaran interaktif, video,
dan modul digital.

b. Pembelajaran daring atau blended learning untuk
menjangkau siswa lebih luas.

c. Pemanfaatan aplikasi simulasi 1badah dan
muamalah.Inovasi teknologi membantu guru
menyampaikan materi dengan cara lebih menarik,
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interaktif, dan kontekstual, sehingga tantangan
pembelajaran dapat diatasi.

Strategi mengatasi tantangan pembelajaran fikih
mencakup:

1.

2.

3.
4.

5.
6.

Peningkatan kompetensi guru (materi dan
pedagogik).

Penguatan metodologi pembelajaran yang praktik
dan kontekstual.

Pemanfaatan sumber belajar primer dan sekunder.
Dukungan lingkungan sekolah dan sarana yang
memadai.

Peningkatan motivasi dan profesionalisme guru.
Pemanfaatan teknologi dan media digital.

Dengan penerapan strategi ini, tantangan internal
maupun eksternal dapat diminimalkan, sehingga
pembelajaran fikih menjadi efektif, aplikatif, dan
mampu menanamkan nilai-nilai Islam pada siswa.



84

BAB YV
INOVASI DAN PENGEMBANGAN
PEMBELAJARAN FIKIH

A. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Fikih

1. Definisi dan Tujuan Integrasi Teknologi

Integrasi teknologi dalam pembelajaran fikih adalah
pemanfaatan media digital dan teknologi informasi
untuk mendukung proses belajar mengajar, baik dalam
penyampaian  materi, praktik ibadah, maupun
internalisasi nilai Islam. Tujuannya:

a. Meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam
memahami fikih.

b. Membantu guru menyampaikan materi secara
interaktif dan kontekstual.

c. Memfasilitasi akses sumber belajar yang luas dan
relevan.

Dalil Al-Qur’an:Suran. Al-Mujadilah [58]: 11:

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat.”

Menekankan bahwa penggunaan teknologi sebagai alat
belajar dapat meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan.
Teknologi  merupakan  sarana  penting  untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI, terutama
dalam era digital.
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2. Jenis Teknologi dalam Pembelajaran Fikih

1. Media Digital: PowerPoint, video pembelajaran,
animasi ibadah, dan ilustrasi muamalah.

2. Platform E-Learning: Moodle, Google Classroom,
atau aplikasi pembelajaran berbasis web untuk
pembelajaran daring atau blended learning.

3. Aplikasi Simulasi Ibadah: Aplikasi wudhu, shalat,
dan zakat untuk praktik siswa secara virtual.

4. Sumber Online dan Literasi Digital: Al-Qur’an
digital, hadis elektronik, artikel fikih
kontemporer, dan jurnal ilmiah.

Dalil Hadis: Nabi saw, bersabda:

“Sampaikanlah dariku walau satu ayat.” (HR. Bukhari)

Menekankan pentingnya menyampaikan ilmu dengan
media dan metode yang efektif agar pesan tersampaikan
dengan baik.

3. Strategi Integrasi Teknologi dalam Fikih

a. Pembelajaran Interaktif: Menggunakan video,
animasi, atau kuis interaktif untuk menjelaskan
rukun, syarat, dan adab ibadah.

b. Blended Learning: Kombinasi pembelajaran tatap
muka dan daring untuk diskusi kasus fikih
kontemporer.

c. Simulasi Praktik Ibadah: Siswa dapat
mempraktikkan wudhu, shalat, dan zakat melalui
aplikasi interaktif sebelum praktik nyata di kelas.



86

d. Penggunaan Forum Diskusi Online: Membahas
masalah fikih, mengajukan pertanyaan, dan
berbagi solusi secara kolaboratif.

Teknologi harus menjadi alat yang mendukung
pemahaman dan praktik nilai Islam, bukan sekadar
hiburan atau formalitas.

4. Manfaat Integrasi Teknologi

a. Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa
melalui metode yang menarik.

b. Menyediakan akses ke sumber belajar yang luas,
termasuk literatur fikih kontemporer.

c. Memfasilitasi pembelajaran kontekstual sesuai
kebutuhan siswa.

d. Mempercepat evaluasi dan umpan balik melalui
kuis digital dan penilaian online.

e. Mendorong kreativitas guru dan siswa dalam
menyampaikan dan memahami hukum fikih.

Dalil Al-Qur’an Surah. Al-Isra’ [17]: 36:

“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang kamu
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.”

Menunjukkan pentingnya akses teknologi dan informasi
sebagai sumber ilmu yang sahih.

5. Tantangan dan Solusi Integrasi Teknologi
Tantangan:

a. Keterbatasan perangkat dan akses internet.



87

b. Kurangnya keterampilan guru dalam pemanfaatan
teknologi.

c. Gangguan siswa dalam penggunaan teknologi
yang tidak terkontrol.

Solusi:

a. Penyediaan sarana dan pelatihan bagi guru dan
siswa.

b. Penyusunan pedoman penggunaan teknologi
dalam pembelajaran.

c. Integrasi teknologi secara bertahap dan sesuai
materi pembelajaran.

Integrasi teknologi dalam pembelajaran fikih dapat
meningkatkan efektivitas, motivasi, dan internalisasi
nilai Islam. Dengan strategi yang tepat, teknologi
menjadi alat untuk menghubungkan teori hukum,
praktik 1badah, dan akhlak Islami dengan konteks
kehidupan siswa di era digital.

B.Pembelajaran Daring dan Hybrid dalam Fikih
1. Definisi dan Konsep

a. Pembelajaran daring (online) adalah proses
belajar mengajar yang menggunakan teknologi
digital dan internet sebagai media utama untuk
penyampaian materi, interaksi, dan evaluasi.

b. Pembelajaran hybrid (blended learning) adalah
kombinasi tatap muka dan daring, yang
memadukan kelebihan kedua metode untuk
meningkatkan pemahaman dan praktik fikih
secara optimal.
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Dalil Al-Qur’an Surah. Al-Mujadilah [58]: 11:

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat.”

Ayat ini menekankan bahwa akses ilmu dapat diperluas
melalui  teknologi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
Islam harus dirancang agar mendukung pemahaman
teori, praktik ibadah, dan internalisasi nilai akhlak.

2. Strategi Pembelajaran Daring dan Hybrid

a. Penggunaan Platform Digital: Google Classroom,
Moodle, Zoom, atau Microsoft Teams untuk
pengelolaan materi, diskusi, dan penilaian.

b. Integrasi Multimedia: Video tutorial ibadah,
animasi hukum fikih, kuis interaktif, dan modul
elektronik.

c. Simulasi Praktik Ibadah: Wudhu, shalat, dan
zakat melalui video panduan atau simulasi digital.

d. Blended Learning:

1) Tatap muka untuk praktik langsung dan
diskusi kasus.

2) Daring untuk teori, refleksi, penugasan, dan
evaluasi online.

¢. Forum Diskusi Virtual: Membabhas isu fikih
kontemporer dan kasus sosial, meningkatkan
keterlibatan siswa.

Dalil Hadis: Nabi saw bersabda:

“Sampaikanlah dariku walau satu ayat.” (HR. Bukhari)
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Menekankan bahwa penyampaian ilmu harus relevan,
mudah diakses, dan dapat dipahami oleh peserta didik,
termasuk melalui media digital.

3. Manfaat Pembelajaran Daring dan Hybrid

a.

b.

Fleksibilitas Waktu dan Tempat: Siswa dapat
belajar sesuai jadwal dan lokasi masing-masing.
Peningkatan Akses Sumber Belajar: Buku digital,
artikel, jurnal, dan video tutorial fikih.

Penguatan Keterampilan Digital: Mempersiapkan
siswa menghadapi era digital tanpa meninggalkan
nilai Islam.

Interaktivitas dan Kolaborasi: Diskusi online,
forum, dan tugas kelompok berbasis teknologi.

. Evaluasi Efektif: Kuis online, penugasan digital,

dan umpan balik instan mempermudah guru
menilai kompetensi kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Dalil Al-Qur’an Surah. An-Nahl [16]: 43:

“Dan mintalah kepada ahli ilmu jika kalian tidak
mengetahui.”

Hadis ini menekankan pentingnya akses kepada ilmu
melalui berbagai sumber, termasuk teknologi daring.

4. Tantangan dan Solusi

Tantangan:
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a. Keterbatasan perangkat dan jaringan internet.

b. Ketidaksiapan guru atau siswa dalam
menggunakan platform digital.

c. Potensi gangguan siswa karena kurangnya kontrol
saat daring.

Solusi:

a. Pelatihan guru dan sosialisasi kepada siswa
mengenai penggunaan teknologi.

b. Penyediaan sarana dan akses internet di sekolah.

c. Pengawasan dan pengaturan jadwal pembelajaran
daring secara efektif.

d. Integrasi daring dengan tatap muka untuk
memastikan praktik fikih berjalan.

Teknologi harus digunakan sebagai alat untuk
mendukung pemahaman dan praktik nilai Islam, bukan
menggantikan interaksi dan bimbingan guru secara
langsung.Pembelajaran daring dan hybrid dalam fikih
memperluas akses ilmu, meningkatkan fleksibilitas, dan
mendorong internalisasi nilai Islam secara kreatif.
Dengan strategi yang tepat, metode ini mengatasi
hambatan pembelajaran konvensional, memperkuat
praktik ibadah, dan mempersiapkan siswa menghadapi

tantangan dunia modern tanpa meninggalkan prinsip
fikih.

C.Pemanfaatan Aplikasi Pendidikan dan Media
Sosial dalam Pembelajaran Fikih

1. Definisi dan Konsep

Pemanfaatan aplikasi pendidikan dan media sosial
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dalam pembelajaran fikih adalah strategi guru
menggunakan platform digital untuk menyampaikan
materi, memfasilitasi diskusi, dan meningkatkan

interaksi belajar siswa, baik secara daring maupun
hybrid.

1. Aplikasi pendidikan: Google Classroom, Moodle,
Kahoot!, Quizizz, Edmodo, dan sejenisnya.

2. Media sosial edukatif: YouTube, Instagram
edukasi, Telegram, dan WhatsApp untuk grup
diskusi dan pembagian materi.

Dalil Al-Qur’an Surah. Al-Mujadilah [58]: 11:

“...dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat.”

Menekankan bahwa pemanfaatan media dan teknologi
dapat meningkatkan kualitas ilmu dan pemahaman.
pemanfaatan teknologi digital meningkatkan efektivitas
pembelajaran PAI, mempermudah guru menyampaikan
mater1 fikih, dan membantu internalisasi nilai.

2. Strategi Pemanfaatan Aplikasi Pendidikan

a. Distribusi Materi dan Modul Digital: Guru
mengunggah modul fikih, video tutorial ibadah,
dan artikel hukum Islam.

b. Kuis dan Penilaian Online: Menggunakan
Quizizz, Kahoot!, atau Google Forms untuk
evaluasi cepat dan interaktif.

c. Diskusi dan Forum Virtual: Moodle, Google
Classroom, atau Telegram untuk tanya jawab
hukum fikih dan kasus nyata.
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d. Tugas dan Proyek Digital: Siswa membuat video

praktik ibadah, infografis hukum muamalah, atau
presentasi digital.

Dalil Hadis: Nabi saw bersabda:

“Sampaikanlah dariku walau satu ayat.” (HR. Bukhari)

Menekankan pentingnya menyampaikan ilmu dengan
metode yang mudah diakses dan dimengerti siswa,
termasuk melalui aplikasi pendidikan.

3. Strategi Pemanfaatan Media Sosial Edukatif

a.

Pembuatan Grup Edukasi: WhatsApp atau
Telegram untuk diskusi hukum fikih, tanya jawab,
dan berbagi materi tambahan.

Video Pembelajaran di YouTube atau Instagram:
Menampilkan tutorial praktik ibadah, cerita kasus
muamalah, dan nilai akhlak Islama.

. Interaksi Siswa-Guru: Media sosial sebagai sarana

konsultasi, refleksi, dan evaluasi informal.
Kolaborasi dan Proyek Sosial: Menggunakan
platform untuk dokumentasi proyek amal,
simulasi zakat, dan program kemasyarakatan.

4. Manfaat Pemanfaatan Aplikasi dan Media Sosial

a.

Fleksibilitas dan Aksesibilitas: Materi dan tugas
dapat diakses kapan saja dan dari mana saja.

b. Meningkatkan Motivasi Siswa: Pembelajaran

interaktif dan kreatif menarik minat belajar.
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c. Peningkatan Interaksi: Siswa dapat berdiskusi,
bertanya, dan berbagi pengetahuan dengan lebih
aktif,

d. Memperluas Referensi dan Sumber Belajar:
Mengakses literatur fikih, video, dan artikel
ilmiah secara cepat.

e. Evaluasi Efektif dan Instan: Penilaian kuis online
memberikan umpan balik cepat bagi guru dan
siswa.

Dalil Al-Qur’an Surah. An-Nahl [16]: 43:

“Dan mintalah kepada ahli ilmu jika kalian tidak
mengetahui.”

Menunjukkan pentingnya akses ke sumber belajar
melalui media digital untuk menambah wawasan dan
pemahaman fikih.

5. Tantangan dan Solusi

Tantangan:

a. Potensi penyalahgunaan media sosial oleh siswa.

b. Keterbatasan literasi digital guru atau siswa.

c. Gangguan konsentrasi akibat informasi yang tidak
relevan.

Solusi:

a. Menetapkan pedoman penggunaan aplikasi dan
media sosial dalam pembelajaran.

b. Memberikan pelatihan literasi digital bagi guru
dan siswa.
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c. Mengintegrasikan kontrol guru dan pengawasan
orang tua untuk penggunaan media sosial.

d. Mengombinasikan media digital dengan
pembelajaran tatap muka untuk praktik ibadah
langsung.

Pemanfaatan aplikasi pendidikan dan media sosial
dalam pembelajaran fikih dapat meningkatkan
efektivitas, fleksibilitas, dan motivasi siswa,
sekaligus memfasilitasi internalisasi nilai dan praktik
hukum Islam. Dengan strategi yang tepat, media
digital menjadi alat pembelajaran yang relevan di era
modern tanpa mengurangi nilai-nilai agama.

D.Fikih Berbasis Kearifan Lokal

1. Definisi dan Konsep

Fikih berbasis kearifan lokal adalah pendekatan
pembelajaran hukum Islam yang mengintegrasikan
nilai-nilai budaya, tradisi, dan norma sosial masyarakat
lokal dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Tujuannya

adalah:

a. Membuat hukum fikih lebih relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa.

b. Mempermudah internalisasi nilai-nilai Islami
melalui konteks budaya yang dikenal.

c. Meningkatkan kesadaran sosial dan religius dalam
interaksi masyarakat.
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Dalil Al-Qur’an Surah. Al-Hujurat [49]: 13:

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu bersuku-suku dan berbangsa-bangsa
supaya kamu saling mengenal...”
Menunjukkan pentingnya menghormati perbedaan
budaya dan memanfaatkan kearifan lokal dalam
kehidupan sosial.pendidikan Islam harus kontekstual
dan memperhatikan budaya lokal agar pesan moral dan
hukum agama tersampaikan dengan efektif.

2. Prinsip Fikih Berbasis Kearifan Lokal

a. Kontekstual: Hukum fikih disampaikan sesuai
situasi sosial, budaya, dan lingkungan siswa.

b. Integratif: Menggabungkan prinsip syariat dengan
nilai dan norma lokal yang tidak bertentangan
dengan Islam.

c. Transformatif: Membantu siswa menginternalisasi
nilai agama dalam perilaku sehari-hari, termasuk
etika sosial, kerja sama, dan toleransi.

d. Partisipatif: Mendorong siswa mengobservasi dan
merefleksikan praktik budaya lokal yang
mendukung hukum Islam.

Dalil Hadis: Nabi saw bersabda:

“Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah
seseorang memberatkan agama kecuali ia akan
dikalahkan olehnya. Maka bersikaplah sederhana
dalam ibadah.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran harus
mudah dipahami dan sesuai konteks lokal siswa.
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3. Strategi Pembelajaran Fikih Berbasis Kearifan Lokal

a.

Identifikasi Kearifan Lokal: Mengumpulkan adat,
tradisi, dan praktik masyarakat yang selaras
dengan syariat Islam, misalnya gotong royong,
etika muamalah, dan adat pernikahan.

. Integrasi dalam Materi Fikih: Menyisipkan contoh

kasus nyata dari masyarakat lokal dalam diskusi
hukum ibadah, muamalah, dan akhlak.

Metode Pembelajaran Kontekstual: Melalui studi
lapangan, simulasi, dan proyek sosial yang
mempraktikkan hukum Islam sesuai budaya lokal.
Refleksi dan Diskusi: Mengajak siswa
menganalisis praktik lokal, menentukan
kesesuaian dengan syariat, dan merumuskan
solusi jika terdapat konflik nilai.

Pendekatan  berbasis  kearifan lokal —membuat
pembelajaran PAI lebih hidup, relevan, dan mudah
diterima siswa, karena mereka melihat hukum Islam
sebagai bagian dari pengalaman sosial nyata.

4. Manfaat Fikih Berbasis Kearifan Lokal

a.

b.

Meningkatkan pemahaman hukum fikih melalui
konteks yang dikenal siswa.

Mempermudah internalisasi nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

. Menguatkan identitas budaya dan religius siswa,

mengurangi konflik antara tradisi dan agama.
Mengembangkan kemampuan analisis dan
refleksi siswa terhadap praktik sosial dan hukum
Islam.
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¢. Mendorong toleransi dan kerja sama antaranggota
masyarakat melalui pemahaman hukum Islam
yang kontekstual.

Dalil Al-Qur’an Surah. Al-An’am [6]: 141:

“...dan janganlah kamu berlebih-lebihan, sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.”

Menunjukkan prinsip kesederhanaan, keseimbangan,

dan relevansi dalam praktik hukum Islam sesuai
konteks lokal.

5. Tantangan dan Solusi

Tantangan:

a. Praktik budaya yang bertentangan dengan syariat.

b. Kurangnya pemahaman guru tentang integrasi
budaya lokal dengan hukum Islam.

c. Perbedaan interpretasi nilai antara komunitas dan
norma syariat.

Solusi:

a. Pelatihan guru tentang fikih kontekstual dan
kearifan lokal.

b. Kolaborasi dengan tokoh adat, tokoh agama, dan
orang tua dalam pembelajaran.

c. Penggunaan studi kasus lokal untuk menganalisis
kesesuaian praktik dengan hukum Islam.

d. Menyusun modul ajar yang menggabungkan
hukum fikih dan contoh budaya lokal.
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Kesimpulan

Fikih berbasis kearifan lokal merupakan pendekatan
strategis dalam pembelajaran PAI yang
mengintegrasikan hukum Islam dengan nilai dan norma
budaya lokal. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman dan praktik hukum fikih, tetapi juga
memperkuat identitas religius dan budaya siswa,
memudahkan internalisasi nilai  Islami, serta
menumbuhkan sikap toleransi dan kesadaran sosial.

Adaptasi nilai lokal dalam pembelajaran fikih
E.Adaptasi Nilai Lokal dalam Pembelajaran Fikih

1. Definisi dan Konsep

Adaptasi nilai lokal dalam pembelajaran fikih adalah
proses menyelaraskan hukum Islam dengan nilai,
norma, dan praktik budaya lokal yang positif, sehingga
pembelajaran menjadi lebih relevan, mudah dipahami,
dan dapat diinternalisasi siswa.

a. Fokus pada nilai yang sejalan dengan syariat,
seperti gotong royong, etika muamalah, dan sikap
saling menghormati.

b. Tujuan: menghubungkan prinsip fikih dengan
kehidupan sosial siswa, sehingga hukum Islam
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis.



99

Dalil Al-Qur’an Surah. Al-Hujurat [49]: 13:

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu bersuku-suku dan berbangsa-bangsa
supaya kamu saling mengenal...”
Menunjukkan pentingnya memahami dan menghargai
budaya lokal sebagai sarana untuk memperkuat
pendidikan nilai Islam. Pendidikan Islam harus bersifat
kontekstual, memperhatikan budaya lokal agar nilai
agama tersampaikan secara efektif dan relevan.

2. Prinsip Adaptasi Nilai Lokal

a. Selektif dan Relevan: Mengambil nilai budaya
yang selaras dengan syariat dan mendukung
pembentukan akhlak Islami.

b. Kontekstual dan Praktis: Nilai lokal diintegrasikan
dalam kegiatan pembelajaran nyata, bukan hanya
teori.

c. Partisipatif: Melibatkan siswa dalam
mengidentifikasi, menganalisis, dan
mempraktikkan nilai lokal.

d. Transformasional: Membantu siswa
menginternalisasi nilai Islam melalui praktik
budaya yang positif.

Dalil Hadis:Nabi saw bersabda:

“Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah
seseorang memberatkan agama kecuali ia akan
dikalahkan olehnya. Maka bersikaplah sederhana dalam
ibadah.” (HR. Bukhari dan Muslim)
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Menekankan bahwa adaptasi nilai lokal harus
sederhana, relevan, dan dapat diterima siswa.

3. Strategi Adaptasi Nilai Lokal dalam
Pembelajaran Fikih

a. Identifikasi Nilai Lokal Positif: Misalnya gotong
royong, etika bertransaksi, sopan santun, dan tata
krama masyarakat setempat.

b. Integrasi dalam Materi Fikih: Menyisipkan contoh
praktik muamalah, ibadah, dan akhlak yang sesuai
nilai lokal.

c. Pembelajaran Kontekstual dan Partisipatif:

1) Studi lapangan dan observasi budaya lokal.

2) Diskusi kelompok tentang kesesuaian
praktik lokal dengan hukum Islam.

3) Simulasi atau proyek sosial berbasis budaya
lokal.

d. Refleksi dan Analisis: Siswa diajak untuk
merefleksikan praktik budaya lokal dan menilai
apakah selaras dengan prinsip fikih.

Pembelajaran  yang  mengadaptasi nilai  lokal
meningkatkan relevansi, motivasi belajar, dan
internalisasi nilai Islam, karena siswa melihat hukum
Islam dalam konteks kehidupan nyata mereka.

4. Manfaat Adaptasi Nilai Lokal

a. Meningkatkan pemahaman hukum fikih melalui
konteks budaya yang dikenal siswa.

b. Mempermudah internalisasi nilai dan akhlak
Islami.

c. Memperkuat identitas budaya dan religius siswa.
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d. Mengurangi konflik antara budaya dan syariat.
e. Mengembangkan keterampilan analisis, refleksi,
dan penilaian moral siswa terhadap praktik sosial.

Dalil Al-Qur’an Surah. Al-An’am [6]: 141:

“...dan janganlah kamu berlebih-lebihan, sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.”

Menunjukkan prinsip kesederhanaan dan keseimbangan
dalam praktik hukum Islam sesuai konteks lokal.

5. Tantangan dan Solusi

Tantangan:

a. Praktik budaya yang bertentangan dengan hukum
Islam.

b. Guru kurang memahami integrasi nilai lokal
dengan fikih.

c. Perbedaan interpretasi antara komunitas dan
syariat.

Solusi:

a. Pelatihan guru tentang fikih kontekstual dan
adaptasi nila1 lokal.

b. Kolaborasi dengan tokoh adat, tokoh agama, dan
orang tua.

c. Studi kasus lokal untuk mengidentifikasi
kesesuaian budaya dan syariat.

d. Penyusunan modul ajar yang menggabungkan
hukum fikih dan contoh budaya lokal.
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Kesimpulan

Adaptasi nilai lokal dalam pembelajaran fikih
merupakan pendekatan strategis untuk menghubungkan
hukum Islam dengan praktik budaya positif.
Pendekatan 1ni  memudahkan internalisasi nilai,
meningkatkan relevansi pembelajaran, dan memperkuat
identitas religius dan budaya siswa, sehingga fikih tidak
hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

F.Studi Kasus Praktik Lokal yang Relevan dalam
Pembelajaran Fikih

1. Definisi dan Tujuan

Studi  kasus praktik lokal adalah pendekatan
pembelajaran yang memanfaatkan contoh nyata praktik
budaya, sosial, atau ekonomi masyarakat setempat

untuk mengajarkan hukum fikih. Tujuan pendekatan ini
adalah:

a. Membuat hukum fikih lebih konkret, relevan, dan
mudah dipahami siswa.

b. Menginternalisasi nilai-nilai Islam melalui
pengalaman nyata.

c. Mengembangkan kemampuan analisis dan
pengambilan keputusan Islami siswa terhadap
praktik sosial.

Dalil Al-Qur’an Surah. Al-Hujurat [49]: 13:
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu bersuku-suku dan berbangsa-bangsa
supaya kamu saling mengenal...”

Menunjukkan pentingnya pemahaman budaya lokal
sebagai media pembelajaran agama.

Studi kasus lokal meningkatkan relevansi pembelajaran
PAI, karena siswa belajar hukum Islam dalam konteks
kehidupan sehari-hari.

2. Jenis Studi Kasus Praktik Lokal

a. Praktik Ibadah di Masyarakat

1) Contoh: Shalat berjamaah di masjid desa
dengan adat tertentu (urutan shaf, tata cara
salam, pembagian tugas takmir).

2) Relevansi: Membahas hukum fikih shalat
berjamaah, adab dan akhlak jamaah, serta
peran tokoh agama.

b. Praktik Muamalah dan Ekonomi Lokal

1) Contoh: Sistem bagi hasil dalam
perdagangan lokal, kegiatan pasar
tradisional, atau pengelolaan zakat
produktif.

2) Relevansi: Mengaitkan hukum fikih
muamalah, jual-beli, dan zakat dengan
praktik nyata siswa.

c. Praktik Sosial dan Gotong Royong

1) Contoh: Kerja bakti membersihkan
lingkungan atau membangun fasilitas
umum.
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2) Relevansi: Menanamkan nilai fikih terkait
tolong-menolong, sedekah, dan akhlak
sosial.

d. Praktik Pernikahan dan Adat Setempat

1) Contoh: Prosesi pernikahan tradisional, tata
cara pemberian mahar, atau adat kunjungan
keluarga.

2) Relevansi: Mengajarkan hukum fikih nikabh,
hak dan kewajiban suami-istri, serta etika
sosial dalam pernikahan.

3. Strategi Pembelajaran Studi Kasus

a. Observasi Lapangan: Siswa melakukan
pengamatan langsung praktik lokal yang sesuai
hukum fikih.

b. Diskusi dan Analisis: Menganalisis kesesuaian
praktik dengan prinsip syariat dan nilai akhlak
Islami.

c. Simulasi atau Role Play: Siswa menirukan praktik
lokal dan mendiskusikan hukum yang relevan.

d. Refleksi dan Penilaian: Siswa menulis laporan
atau presentasi tentang pelajaran fikih yang
didapat dari praktik lokal.

Dalil Hadis: Nabi saw bersabda:

“Sampaikanlah dariku walau satu ayat.” (HR. Bukhari)
Menunjukkan pentingnya menyampaikan ilmu dengan
contoh nyata dan kontekstual.

Pembelajaran yang berbasis studi kasus nyata
memperkuat pemahaman hukum Islam dan internalisasi
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nilai-nilai akhlak, karena siswa mengalami hukum
dalam kehidupan sosial mereka sendiri.

4. Manfaat Studi Kasus Praktik Lokal

a.

b.

Meningkatkan pemahaman hukum fikih melalui
konteks nyata.

Mempermudah internalisasi nilai dan akhlak
Islami.

Mengembangkan keterampilan analisis, refleksi,
dan pengambilan keputusan Islami.

Menguatkan identitas religius dan budaya siswa,
mengurangi konflik antara norma lokal dan
syariat.

Mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
sosial dan pembelajaran berbasis pengalaman.

Dalil Al-Qur’an: Surah. Al-An’am [6]: 141:

“...dan janganlah kamu berlebih-lebihan, sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.”

Menunjukkan prinsip kesederhanaan, keseimbangan,

dan relevansi dalam praktik hukum Islam sesuai
konteks lokal

5. Tantangan dan Solusi

Tantangan:

a.

b.

Praktik lokal yang bertentangan dengan syariat.
Kesulitan guru mengidentifikasi praktik yang
relevan.
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c. Perbedaan interpretasi antara norma budaya dan
hukum Islam.

Solusi:

a. Pelatihan guru tentang fikih kontekstual dan studi
kasus lokal.
b. Kolaborasi dengan tokoh adat dan tokoh agama
untuk menentukan praktik yang relevan.
c. Menyusun modul ajar berbasis studi kasus lokal.
d. Refleksi kritis siswa terhadap praktik budaya agar
sejalan dengan syariat.
Studi kasus praktik lokal dalam pembelajaran fikih
memperkuat relevansi hukum Islam, internalisasi nilai,
dan akhlak Islami. Dengan pendekatan ini, siswa dapat
mengaitkan teori hukum dengan pengalaman nyata,
meningkatkan pemahaman, partisipasi aktif, dan
keterampilan analisis sosial-religius.

G. Pembelajaran Fikih untuk Pengembangan
Karakter Siswa

1. Konsep dan Tujuan

Pembelajaran fikih tidak hanya berfokus pada
pemahaman hukum Islam, tetapi juga menginternalisasi
nilai-nilai akhlak dan karakter Islami dalam kehidupan
siswa. Tujuan utamanya adalah:

a. Membentuk sikap religius dan moral yang sesuai
prinsip syariat.

b. Mendorong kesadaran sosial dan tanggung jawab
siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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c. Mengembangkan karakter positif seperti
kejujuran, disiplin, empati, dan kerja sama.

Dalil Al-Qur’an Surah. Al-Qalam [68]: 4:

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi
pekerti yang agung.”

Menekankan bahwa pendidikan Islam harus
menekankan pembentukan akhlak mulia dan karakter
siswa.

Pendidikan Islam bertuyjuan membentuk manusia
seutuhnya ilmu, akhlak, dan spiritualitas agar menjadi
anggota masyarakat yang bermanfaat.

2. Prinsip Pembelajaran Fikih untuk
Pengembangan Karakter

a. Kontekstual dan Relevan: Pembelajaran
disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari siswa
dan budaya lokal.

b. Integratif: Mengaitkan hukum fikih dengan
praktik akhlak, misalnya kejujuran dalam
muamalah dan disiplin dalam ibadah.

c. Partisipatif: Mendorong siswa aktif berdiskusi,
melakukan refleksi, dan praktik langsung.

d. Transformatif: Membantu siswa menginternalisasi
nilai-nilai Islami dalam sikap dan perilaku.

Dalil Hadis: Nabi saw bersabda:

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad)
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Menekankan bahwa pembelajaran fikih harus
berorientasi pada pembentukan karakter dan akhlak.

3. Strategi Pembelajaran Fikih untuk
Pengembangan Karakter

a. Pembelajaran Tematik dan Kontekstual:
Mengaitkan hukum fikih dengan contoh nyata
kehidupan sehari-hari siswa, seperti praktik
kejujuran di sekolah dan tanggung jawab sosial di
masyarakat.

b. Studi Kasus dan Simulasi: Analisis kasus
muamalah, zakat, dan akhlak sosial untuk
menumbuhkan kesadaran moral.

c. Praktik Ibadah dan Refleksi: Siswa
mempraktikkan wudhu, shalat, zakat, atau
sedekah dan merefleksikan nilai karakter yang
terkandung.

d. Proyek Sosial Berbasis Fikih: Aktivitas sosial,
seperti bakti sosial atau pengelolaan sedekah,
untuk menumbuhkan empati dan kepedulian.

e. Penguatan Nilai melalui Diskusi dan Dialog: Guru
membimbing siswa menilai perilaku mereka
sesuai prinsip syariat dan norma sosial.

Pembelajaran yang mengintegrasikan fikih  dan
pembentukan  karakter meningkatkan kedalaman
pemahaman siswa serta kemampuan mereka
mengaplikasikan nilai Islami dalam kehidupan nyata.

4. Manfaat Pembelajaran Fikih untuk Karakter
Siswa
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a. Meningkatkan pemahaman hukum fikih sekaligus
membentuk akhlak Islami.

b. Mendorong perilaku positif seperti disiplin,
kejujuran, tanggung jawab, dan empati.

c. Meningkatkan kesadaran sosial dan kepedulian
terhadap masyarakat sekitar.

d. Memperkuat identitas religius dan moral siswa,
sehingga fikih menjadi panduan praktik sehari-
hari.

e. Mengembangkan kemampuan refleksi dan
pengambilan keputusan moral dalam kehidupan
sosial.

Dalil Al-Qur’an Surah. Al-Baqarah [2]: 177:

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan
barat itu suatu kebajikan, tetapi kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat, kitab,
nabi, dan memberi harta yang dicintainya kepada
kerabat, anak yatim, orang miskin...”

Menunjukkan bahwa pembelajaran fikih  harus
menghasilkan perilaku nyata yang mencerminkan nilai
Islami.

5. Tantangan dan Solusi

Tantangan:

a. Kurangnya kesadaran siswa dalam
menghubungkan fikih dengan perilaku nyata.

b. Guru fokus hanya pada teori tanpa praktik atau
refleksi.
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c. Lingkungan sosial yang kurang mendukung
internalisasi karakter Islami.

Solusi:

a. Menyusun materi dan metode pembelajaran
berbasis praktik dan studi kasus.

b. Melibatkan siswa dalam kegiatan sosial dan
praktik ibadah.

c. Memberikan bimbingan reflektif dan evaluasi
karakter secara berkala.

d. Kolaborasi dengan orang tua dan tokoh
masyarakat untuk menguatkan nilai moral di
lingkungan siswa.

Pembelajaran fikih untuk pengembangan karakter siswa
menekankan integrasi antara pemahaman hukum Islam
dan internalisasi akhlak mulia. Pendekatan ini tidak
hanya memperdalam wawasan fikih, tetapi juga
membentuk perilaku Islami dalam kehidupan nyata,
sehingga siswa menjadi individu yang berpengetahuan,
berakhlak, dan bermanfaat bagi masyarakat.

H.Strategi Pembelajaran Fikih Berbasis Proyek dan
Kegiatan Sosial

1. Konsep dan Tujuan

Pembelajaran berbasis proyek dan kegiatan sosial
adalah pendekatan yang mengaitkan hukum fikih
dengan praktik nyata melalui proyek kolaboratif dan
aktivitas sosial di masyarakat. Tujuan strategi ini
adalah:
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a. Menginternalisasi nilai-nilai Islami secara nyata.

b. Meningkatkan keterampilan sosial,
kepemimpinan, dan kerja sama siswa.

c. Menghubungkan teor1 hukum Islam dengan
pengalaman hidup sehari-hari.

Dalil Al-Qur’an: Surah. Al-Ma’un [107]: 1-3:

“Tahukah kamu orang yang mendustakan agama?
[tulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak
mendorong memberi makan orang miskin.”

Menekankan pentingnya aksi nyata dalam menjalankan
nilai  Islam, terutama dalam bentuk kegiatan
sosial.Pembelajaran yang menggabungkan praktik
sosial dengan pendidikan Islam meningkatkan

pemahaman siswa sekaligus membentuk karakter dan
akhlak Islami.

2. Prinsip Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek
dan Sosial

a. Kontekstual: Proyek dan kegiatan sosial
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan
budaya lokal.

b. Kolaboratif: Siswa bekerja sama untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
proyek.

c. Reflektif: Siswa melakukan evaluasi diri dan
kelompok mengenai pelajaran fikih dan nilai
akhlak yang diperoleh.

d. Sustainabel: Kegiatan sosial harus bermanfaat
jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan.
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Dalil Hadis: Nabi saw bersabda:

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat
bagi manusia lainnya.” (HR. Ahmad)

Menunjukkan  bahwa  kegiatan  sosial  dalam
pembelajaran fikih memperkuat nilai bermanfaat bagi
orang lain.

3. Strategi Pelaksanaan di Kelas dan Madrasah

a. Proyek Kolaboratif Berbasis Fikih: Contoh:
Membuat modul edukasi zakat untuk masyarakat,
penyuluhan muamalah halal, atau dokumentasi
praktik ibadah di lingkungan lokal.

b. Kegiatan Sosial Berbasis Fikih: Contoh: Bakti
sosial, penggalangan dana =zakat, pembagian
sedekah, bantuan lingkungan, atau kunjungan ke
panti asuhan.

c. Simulasi dan Role Play: Siswa mempraktikkan
hukum fikih dalam kegiatan sosial, misalnya
simulasi jual-beli halal atau tata cara sedekah
produktif.

d. Refleksi dan Diskusi: Guru membimbing siswa
menganalisis nilai-nilai fikih yang diterapkan
dalam proyek dan kegiatan sosial.

e. Dokumentasi dan Presentasi: Siswa menyusun
laporan, poster, atau video tentang hasil proyek
dan dampak sosialnya.

Pendidikan Islam yang efektif harus menggabungkan
teori dengan praktik nyata, sehingga siswa dapat
merasakan langsung manfaat hukum Islam dalam
kehidupan sosial mereka.
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4. Manfaat Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek
dan Sosial

a. Meningkatkan pemahaman hukum fikih melalui
pengalaman langsung.

b. Mengembangkan karakter Islami, seperti
kepedulian, tanggung jawab, dan empati.

c. Meningkatkan keterampilan sosial dan
kepemimpinan siswa.

d. Memperkuat identitas religius dan budaya melalui
praktik nyata nilai-nilai lokal dan syariat.

e. Mendorong partisipasi aktif siswa dalam
memecahkan masalah sosial sesuai prinsip fikih.

Dalil Al-Qur’an: Surah. Al-Baqarah [2]: 177:

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan
barat itu suatu kebajikan, tetapi kebajikan itu ialah...
memberi harta yang dicintainya kepada kerabat, anak
yatim, orang miskin...

Menunjukkan bahwa pembelajaran fikih  harus
menghasilkan perilaku nyata yang mencerminkan nilai
Islam.

5. Tantangan dan Solusi

Tantangan:

a. Kurangnya dukungan sarana dan prasarana untuk
kegiatan sosial.
b. Waktu pembelajaran yang terbatas.

c. Kesulitan guru menghubungkan proyek dengan
kurikulum fikih.
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Solusi:

a. Merancang proyek yang sederhana, praktis, dan
relevan dengan konteks lokal.

b. Kolaborasi dengan organisasi masyarakat, tokoh
adat, dan tokoh agama untuk mendukung kegiatan
sosial.

c. Menetapkan indikator pencapaian belajar yang
jelas untuk mengukur kompetensi siswa.

d. Mengintegrasikan kegiatan proyek dalam rencana
pembelajaran tahunan agar berkesinambungan.

Strategi pembelajaran berbasis proyek dan kegiatan
sosial dalam fikih menghubungkan teori hukum Islam
dengan praktik nyata, sehingga siswa dapat
menginternalisasi  nilai  Islam, mengembangkan
karakter, dan berkontribusi positif bagi masyarakat.
Pendekatan ini memperkuat pemahaman, keterampilan
sosial, dan tanggung jawab moral siswa, menjadikan
pembelajaran fikih lebih aplikatif dan berdampak.

I.Panduan Penerapan Strategi Inovatif dan Tips
Pengelolaan Kelas Efektif

1. Konsep dan Tujuan

Penerapan strategi inovatif dalam pembelajaran fikih
bertuyjuan untuk meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan siswa, dan pemahaman hukum Islam secara
aplikatif.



115

a. Strategi inovatif mencakup pembelajaran berbasis
proyek, tematik, kontekstual, daring, hybrid, dan
berbasis nilai lokal.

b. Pengelolaan kelas efektif bertujuan untuk
menciptakan suasana belajar kondusif,
partisipatif, dan menyenangkan, sehingga siswa
dapat menyerap materi fikih dan internalisasi nilai
Islami dengan optimal.

Dalil Al-Qur’an:Surah. At-Tin [95]: 4:

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk sebaik-baiknya.”

Menunjukkan pentingnya menciptakan kondisi belajar
yang optimal agar potensi manusia berkembang secara
maksimal.

Pembelajaran yang efektif membutuhkan metode
kreatif dan inovatif yang relevan dengan konteks siswa
dan budaya lokal.

2. Panduan Penerapan Strategi Inovatif

a. Pembelajaran  Tematik  dan  Kontekstual.
Hubungkan hukum fikih dengan kegiatan sehari-
hari siswa dan fenomena sosial di lingkungan.

b. Pembelajaran Berbasis Proyek. Libatkan siswa
dalam proyek nyata seperti edukasi zakat,
simulasi muamalah, atau kegiatan sosial berbasis
fikih.

c. Pembelajaran Daring dan Hybrid.Manfaatkan
teknologi dan aplikasi pendidikan untuk diskusi,
kuis interaktif, dan simulasi online.
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d. Integrasi Nilai Lokal.Ambil contoh budaya,
tradisi, dan praktik positif masyarakat yang
selaras dengan hukum fikih.

e. Studi Kasus dan Refleksi.Analisis kasus nyata dan
minta siswa menulis refleksi terkait nilai dan
hukum yang dipelajari.

Dalil Hadis: Nabi saw bersabda:

“Sesungguhnya agama itu mudah...” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Menunjukkan bahwa strategi pembelajaran harus
sederhana, kreatif, dan mudah diterima siswa.

3. Tips dan Trik Pengelolaan Kelas Efektif

a. Membangun Suasana Positif.Sambut siswa
dengan senyum, beri penghargaan atas partisipasi,
dan dorong interaksi aktif.

b. Manajemen Waktu yang Tepat.Atur durasi
diskusi, simulasi, dan refleksi agar materi fikih
tersampaikan secara optimal.

c. Pemberian Instruksi Jelas. Gunakan bahasa
sederhana dan urutan langkah yang logis saat
menjelaskan aktivitas pembelajaran.

d. Pemanfaatan Media dan Teknologi. Gunakan
poster, video, infografik, dan aplikasi pendidikan
untuk memperjelas konsep fikih.

e. Kegiatan Interaktif dan Kolaboratif. Fasilitasi
kerja kelompok, role play, dan proyek sosial agar
siswa belajar secara aktif dan kontekstual.
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f. Monitoring dan Evaluasi Berkala. Berikan umpan
balik langsung, evaluasi refleksi siswa, dan ukur
pencapaian indikator pembelajaran.

g. Fleksibilitas Guru.Siap menyesuaikan strategi jika
situasi kelas atau respons siswa berbeda dari
rencana awal.

Guru yang kreatif dan adaptif dapat memfasilitasi
pembelajaran yang bermakna, meningkatkan motivasi
dan kemampuan berpikir kritis siswa.

4. Manfaat Strategi Inovatif dan Pengelolaan Kelas
Efektif

a. Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa.

b. Memudahkan internalisasi nilai-nilai fikih dan
karakter Islami.

c. Menciptakan suasana kelas yang kondusif,
partisipatif, dan kreatif.

d. Mengembangkan keterampilan sosial,
kepemimpinan, dan problem solving siswa.

e. Memperkuat keterkaitan antara teori hukum Islam
dengan praktik nyata.

Dalil Al-Qur’an: Surah. Al-Baqarah [2]: 269:

“Allah memberikan hikmah kepada siapa yang Dia
kehendaki. Barang siapa diberikan hikmabh,
sesungguhnya ia memperoleh kebaikan yang
banyak...”

Menekankan pentingnya memberikan pemahaman
dengan hikmah, strategi efektif, dan inovatif agar
pembelajaran bermanfaat.
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5. Tantangan dan Solusi

Tantangan:

a. Siswa kurang fokus atau tidak aktif.
b. Keterbatasan sarana dan media pembelajaran.
c. Waktu dan kurikulum yang padat.

Solusi:

a. Gunakan strategi pembelajaran yang bervariasi
dan aktivitas interaktif.

b. Maksimalkan media sederhana dan sumber belajar
lokal.

c. Integrasikan strategi inovatif dalam rencana
tahunan agar berkesinambungan.

d. Lakukan refleksi dan evaluasi rutin untuk
menyesuaikan strategi sesuai kebutuhan siswa.

Penerapan strategi inovatif dan pengelolaan kelas
efektif dalam pembelajaran fikih menciptakan
pengalaman belajar yang menarik, relevan, dan
aplikatif. Strategi ini memperkuat pemahaman hukum
Islam, membentuk karakter Islami, dan meningkatkan
keterampilan sosial siswa, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan berdampak nyata.
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BAB VI:
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Temuan Utama

Berdasarkan pembahasan dan analisis dalam buku ini,
beberapa temuan utama terkait pembelajaran fikih
untuk guru dan pengembangan karakter siswa dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Fikih sebagai Sistem Nilai dan Panduan
Praktik

a. Fikih tidak hanya merupakan hukum formal,
tetapi juga sistem nilai yang memandu
praktik sosial dan akhlak Islami.

b. Integrasi nilai fikih dalam pembelajaran
meningkatkan pemahaman, internalisasi,
dan relevansi hukum Islam dalam kehidupan
siswa.

c. Dalil Al-Qur’an dan hadis menegaskan
pentingnya hukum Islam sebagai pedoman
hidup, misalnya QS. Al-Baqarah [2]: 177
dan hadis Nabi SAW tentang kemudahan
agama (HR. Bukhari dan Muslim).

2. Peran Guru sebagai Agen Pembelajaran dan
Teladan

a. Guru memiliki peran strategis dalam
menginternalisasi nilai-nilai Islam melalui
fikih dengan menjadi teladan praktik akhlak
dan hukum Islam.

b. Guru yang efektif menggunakan metode
tematik, kontekstual, berbasis proyek, dan
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kegiatan sosial, serta mampu mengelola
kelas secara inovatif akan meningkatkan
keterlibatan dan karakter siswa.
3. Strategi Pembelajaran Berbasis Kontekstual
dan Kearifan Lokal

a. Pembelajaran yang mengintegrasikan nilai
lokal yang positif memudahkan siswa
memahami hukum fikih dan menerapkannya
dalam kehidupan nyata.

b. Studi kasus praktik lokal, proyek
kolaboratif, dan kegiatan sosial terbukti
menguatkan pemahaman fikih, internalisasi
karakter, dan keterampilan sosial siswa.

c. Dalil QS. Al-Hujurat [49]: 13 dan hadis
Nabi tentang kebaikan dan manfaat bagi
orang lain menjadi landasan prinsip
kontekstual ini.

4. Penggunaan Teknologi dan Media Inovatif

a. Integrasi teknologi, pembelajaran daring dan
hybrid, serta pemanfaatan aplikasi
pendidikan dan media sosial meningkatkan
motivasi, keterlibatan, dan akses siswa
terhadap materi fikih.

b. Guru dapat mengkombinasikan metode
tradisional dan digital agar pembelajaran
lebih interaktif, menarik, dan relevan dengan
kehidupan siswa di era digital.

5. Pembelajaran Fikih untuk Pengembangan
Karakter

a. Pembelajaran fikih efektif dalam
membangun karakter Islami, seperti disiplin,
tanggung jawab, kejujuran, empati, dan
kepedulian sosial.
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b. Aktivitas reflektif, simulasi, dan evaluasi
berbasis proyek membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai fikih dan akhlak
Islami dalam perilaku nyata.

c. Dalil QS. Al-Qalam [68]: 4 dan QS. Al-
Baqarah [2]: 269 menegaskan pentingnya
hikmah dan akhlak dalam pendidikan.

6. Tantangan dan Solusi Implementasi

a. Hambatan internal guru: keterbatasan
pemahaman metodologi kontekstual,
kesiapan mental, dan kemampuan teknologi.

b. Hambatan eksternal sekolah dan lingkungan:
fasilitas terbatas, waktu pembelajaran, dan
dukungan masyarakat yang beragam.

c. Solusi: pelatihan guru, kolaborasi dengan
tokoh agama dan adat, penyusunan modul
berbasis proyek dan nilai lokal, serta
integrasi teknologi yang tepat guna.

Secara  keseluruhan, pembelajaran fikih  yang
terintegrasi dengan strategi inovatif, nilai lokal, dan
kegiatan sosial tidak hanya meningkatkan pemahaman
hukum Islam, tetapi juga memperkuat karakter Islami,
keterampilan sosial, dan relevansi pembelajaran bagi
siswa. Guru berperan sebagai agen transformasi nilai
dan teladan dalam menghubungkan teori fikih dengan
praktik nyata.

B. Implikasi Teori dan Praktik

1. Implikasi Teori
Berdasarkan pembahasan dan temuan buku ini, terdapat
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beberapa implikasi teoretis terkait pembelajaran fikih
dalam pendidikan agama Islam:

a. Fikih sebagai Sistem Nilai dan Pedoman
Praktik

1) Teori fikih tidak hanya sebagai hukum
formal, tetapi merupakan sistem nilai yang
dapat dijadikan landasan pengembangan
karakter dan praktik sosial Islami.

2) Hal ini menegaskan pendekatan holistik
dalam pendidikan Islam, yang
mengintegrasikan ilmu, akhlak, dan
spiritualitas, sebagaimana ditegaskan oleh
Al-Attas (1995).

b. Pentingnya Pendekatan Kontekstual dan
Kearifan Lokal

1) Pembelajaran fikih yang mengadaptasi nilai-
nilai budaya lokal yang positif
meningkatkan relevansi dan internalisasi
hukum Islam.

2) Secara teoretis, hal in1 menegaskan prinsip
pendidikan Islam yang menekankan
keseimbangan antara universalitas syariat
dan konteks sosial-budaya lokal.

c. Strategi Pembelajaran Inovatif

1) Teori pembelajaran modern, termasuk
pembelajaran berbasis proyek, tematik,
kontekstual, daring, dan hybrid, dapat
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas
pengajaran fikih.

2) Hal ini memperluas kerangka teoretis
pendidikan Islam dengan mengintegrasikan
pedagogi kontemporer dan prinsip syariat.
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d. Peran Guru sebagai Agen Transformasi Nilai

1) Secara teoretis, guru bukan hanya
penyampai materi, tetapi teladan praktik
hukum Islam dan pembentuk karakter siswa.

2) Guru yang mampu mengintegrasikan fikih
dengan nilai lokal dan strategi inovatif
menegaskan konsep pendidikan Islam
sebagai proses transformasi nilai dan
perilaku.

2. Implikasi Praktik

Dari sisi praktik, temuan buku ini memberikan arahan
konkret bagi guru, sekolah, dan pengembang
kurikulum:

a. Integrasi Fikih dalam Kehidupan Nyata Siswa

1) Materi fikih harus disampaikan melalui
praktik nyata, seperti kegiatan sosial,
simulasi muamalah, proyek kolaboratif, dan
refleksi akhlak.

2) Hal ini memudahkan internalisasi nilai
Islami dan pembentukan karakter siswa.

b. Pemanfaatan Teknologi dan Media Inovatif

1) Guru dapat memanfaatkan aplikasi
pendidikan, media sosial, dan platform
daring untuk mendukung pembelajaran
interaktif.

2) Strategi ini meningkatkan keterlibatan
siswa, motivasi belajar, dan pemahaman
hukum Islam secara aplikatif.

c. Adaptasi Nilai Lokal
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1) Praktik budaya lokal yang selaras dengan
syariat dijadikan sumber belajar untuk
menjembatani teori dan praktik.

2) Strategi ini membantu siswa
menginternalisasi fikih dalam konteks
kehidupan sosial mereka.

d. Pengelolaan Kelas Efektif dan Partisipatif

1) Guru perlu menciptakan suasana kelas
kondusif, interaktif, dan kolaboratif,
sehingga siswa dapat belajar secara aktif.

2) Tips pengelolaan kelas, termasuk pembagian
tugas, role play, dan diskusi kelompok,
meningkatkan kedisiplinan, kerjasama, dan
tanggung jawab siswa.

e. Evaluasi dan Pencapaian Kompetensi

1) Evaluasi pembelajaran fikih harus mengukur
tidak hanya pengetahuan, tetapi juga akhlak,
sikap, dan praktik nyata siswa.

2) Rubrik penilaian berbasis proyek dan
refleksi membantu guru memantau
pencapaian karakter Islami sekaligus
kompetensi fikih.

Secara teoretis dan praktis, pembelajaran fikih yang
terintegrasi dengan strategi inovatif, nilai lokal, dan
kegiatan sosial memberikan kontribusi signifikan
dalam: Memperkuat pemahaman hukum Islam.
Menginternalisasi  karakter Islami. Meningkatkan
relevansi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa.
Mendorong guru berperan sebagai agen transformasi
nilai dan teladan akhlak Islami.
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C. Saran Pengembangan Pembelajaran Fikih di
Sekolah

Berdasarkan temuan dan implikasi teori-praktik yang
telah diuraikan sebelumnya, terdapat beberapa saran
strategis untuk pengembangan pembelajaran fikih di
sekolah:

1. Penguatan Kurikulum dan Materi Ajar

a.

Integrasi nilai lokal dan konteks kehidupan siswa
ke dalam materi fikih agar lebih relevan dan
mudah dipahami.

Menyusun modul ajar tematik, berbasis proyek,
dan studi kasus untuk meningkatkan keterlibatan
dan internalisasi nilai Islami.

Dalil: QS. Al-Hujurat [49]: 13 menekankan
pentingnya pemahaman konteks sosial dalam
membangun interaksi yang harmonis.

Pendapat ahli: Langgulung (2002) menekankan
bahwa kurikulum yang kontekstual meningkatkan
efektivitas pembelajaran agama.

2. Peningkatan Kompetensi Guru

a.

Guru perlu pelatihan berkelanjutan tentang
metodologi pembelajaran inovatif, pengelolaan
kelas efektif, dan pemanfaatan teknologi
pendidikan.

. Guru juga harus memahami strategi integrasi nilai

lokal dan akhlak Islami dalam pembelajaran fikih.

. Dalil: Hadis Nabi saw: “Sampaikanlah dariku

walau satu ayat” (HR. Bukhari), menunjukkan
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pentingnya guru memahami cara menyampaikan
ilmu secara efektif.

Pendapat ahli: Al-Attas (1995) menekankan guru
sebagai agen transformasi nilai dan teladan dalam
pendidikan Islam.

3. Pemanfaatan Teknologi dan Media Pembelajaran

a.

Menggunakan aplikasi pendidikan, media sosial,
video pembelajaran, dan platform daring untuk
pembelajaran interaktif dan hybrid.
Mempermudah siswa mengakses materi fikih,
melakukan kuis interaktif, simulasi, dan refleksi
online.

Dalil: QS. Al-Baqgarah [2]: 269 menekankan
pentingnya hikmah dalam penyampaian ilmu,
termasuk melalui media inovatif.

4. Pembelajaran Berbasis Proyek dan Kegiatan
Sosial

a.

Mendorong siswa terlibat dalam kegiatan nyata,
seperti bakti sosial, pengelolaan zakat produktif,
simulasi muamalah, dan proyek komunitas.
Strategi ini meningkatkan pemahaman hukum
Islam, internalisasi karakter, dan kepedulian sosial
siswa.

Dalil: QS. Al-Ma’un [107]: 1-3 menekankan aksi
nyata dalam menolong sesama.

Pendapat ahli: bahwa pembelajaran berbasis
proyek memperkuat integrasi teori dan praktik
serta membentuk karakter Islami.

5. Evaluasi dan Indikator Pencapaian Belajar
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a. Penilaian harus mengukur pengetahuan, sikap,
akhlak, dan praktik siswa secara menyeluruh.

b. Menggunakan rubrik berbasis proyek, refleksi,
dan portofolio untuk menilai internalisasi nilai
dan kompetensi fikih.

c. Dalil: QS. Al-Bagarah [2]: 177 menekankan
kebajikan yang diwujudkan dalam perilaku nyata,
bukan sekadar teori.

6. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas

a. Mengajak orang tua dan tokoh masyarakat untuk
menguatkan praktik fikih dan nilai Islami di
lingkungan rumah dan masyarakat.

b. Membentuk sinergi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat untuk mengoptimalkan pendidikan
karakter dan pemahaman fikih siswa.

c. Pendapat ahli: pentingnya konteks sosial dan
budaya dalam pembelajaran Islam.

Pengembangan pembelajaran fikih di sekolah harus
terintegrasi, kontekstual, inovatif, dan partisipatif.
Dengan kurikulum yang relevan, guru kompeten,
pemanfaatan teknologi, strategi berbasis proyek,
evaluasi menyeluruh, dan dukungan keluarga serta
masyarakat, pembelajaran fikih dapat meningkatkan
pemahaman hukum Islam, karakter Islami, dan
keterampilan sosial siswa secara optimal.
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Lampiran :
1. Sinopsis Buku

Buku “Fikih Praktis untuk Guru: Pendekatan
Teoretis dan Praktis dalam Pendidikan Agama Islam”
hadir sebagai panduan komprehensif bagi guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk
menginternalisasi, mengajarkan, dan
mengimplementasikan fikih dalam konteks sekolah dan
kehidupan sehari-hari siswa. Buku ini menggabungkan
pendekatan teoretis, prinsip pedagogi kontemporer, dan
praktik pembelajaran inovatif, sehingga menjadi
sumber belajar yang aplikatif dan relevan dengan
kebutuhan guru di era modern.

Buku ini membahas secara mendalam beberapa
aspek penting: Konsep dan Sejarah  Fikih.
Menguraikan definisi fikih, prinsip-prinsipnya, sumber
hukum (Al-Qur’an, Hadis, Ijma’, dan Qiyas), serta
metodologi pengambilan hukum. Penjelasan disertai
dalil dan pendapat ahli untuk memperkuat landasan
teoretis pembelajaran. Peran Guru dan Strategi
Pembelajaran. Membahas guru sebagai teladan dan
agen internalisasi nilai Islam, serta berbagai strategi
pembelajaran berbasis proyek, kegiatan sosial, tematik,
kontekstual, daring, dan hybrid. Guru dibekali tips
pengelolaan kelas efektif, pemanfaatan teknologi, dan
integrasi nilai lokal. Fikih Berbasis Kearifan Lokal
Menjelaskan cara adaptasi nilai-nilai lokal ke dalam
pembelajaran fikih, serta contoh praktik lokal yang
relevan. Pendekatan ini membantu siswa memahami
hukum Islam dalam konteks budaya dan kehidupan
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nyata, sehingga lebih mudah diinternalisasi.
Pembelajaran Fikih untuk Pengembangan Karakter
Buku ini menekankan bahwa pembelajaran fikih
tidak hanya meningkatkan pemahaman hukum Islam,
tetapi juga mengembangkan karakter Islami, seperti
disiplin, tanggung jawab, empati, kepedulian sosial, dan
kemampuan berpikir kritis. Evaluasi dan Penilaian
Memberikan panduan evaluasi menyeluruh yang
mengukur pengetahuan, sikap, praktik, dan internalisasi
nilai siswa, termasuk rubrik berbasis proyek, refleksi,
dan portofolio. Tantangan dan Solusi Implementasi
Buku ini mengidentifikasi hambatan internal guru
dan eksternal sekolah, serta memberikan strategi praktis
untuk mengatasi tantangan tersebut agar pembelajaran
fikih berjalan efektif dan berkesinambungan. Saran
Pengembangan Pembelajaran Fikih.Memberikan arahan
bagi guru, sekolah, dan pembuat kebijakan untuk
menguatkan kurikulum, meningkatkan kompetensi
guru, memanfaatkan teknologi, dan memperkuat
kolaborasi dengan keluarga serta masyarakat.

Keunggulan Buku:

1. Mengintegrasikan teori dan praktik dengan
pendekatan kontekstual.

2. Memadukan nilai-nilai Islam, pedagogi modern,
dan kearifan lokal.

3. Memberikan contoh nyata, studi kasus, dan
panduan inovatif bagi guru PAI.

4. Lengkap dengan dalil, hadis, dan pendapat ahli
sebagai dasar ilmiah.
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Buku 1ni sangat cocok digunakan sebagai
referensi akademik, panduan praktis guru PAI, dan
sumber inspirasi pengembangan pembelajaran fikih
yang aplikatif di sekolah dan madrasah, terutama di era
digital dan masyarakat multikultural.

2. Profil Penulis

Dr. Bahdar, M.H.I. adalah dosen dan akademisi di
bidang Fikih dan Ushul Fikih pada Fakultas Tarbiyah,
UIN Datokarama Palu.Aktif mengajar mata kuliah
fikih, ushul fikih, dan pendidikan Islam, dengan fokus
kajian pada integrasi nilai-nilai syariat dalam praktik
pendidikan dan kehidupan sosial masyarakat Muslim.

Latar belakang keilmuan penulis berpijak pada studi
fikih klasik dan kontemporer yang dipadukan dengan
pendekatan pendidikan modern dan penelitian
kualitatif. Minat akademik meliputi fikih pendidikan,
fikih pembelajaran, pembentukan karakter religius,
serta integrasi kearifan lokal dalam pendidikan Islam,
khususnya di konteks madrasah, sekolah dan
masyarakat Muslim Indonesia.

Selain mengajar, penulis aktif melakukan penelitian
dan penulisan ilmiah, baik dalam bentuk artikel jurnal
nasional dan internasional maupun buku ajar perguruan
tinggi. Beberapa karyanya berfokus pada rekonstruksi
pembelajaran fikih, internalisasi nilai sosial-budaya
lokal, serta penguatan dimensi etika dan spiritual dalam
pendidikan Islam. Penulis juga terlibat dalam
penyusunan khutbah, dan buku panduan ibadah yang
digunakan di lingkungan masyarakat.

Melalui karya ini, penulis berharap dapat mendorong
lahirnya praktik pendidikan Islam yang tidak hanya
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unggul secara akademik, tetapi juga berakar kuat pada
nilai-nilai syariat dan akhlak mulia.
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